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     ABSTRAK 
 
Muher (2021) :     Pengaruh Kompetensi Guru, Pengalaman dan 
Pelatihan terhadap Implementasi Kurikulum 
13 Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di 
Kota Pekanbaru 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru yang belum memiliki kompetensi yang cukup 
untuk mengajar; masih ada guru yang mengabaikan aspek-aspek mengenai dasar-
dasar mengajar; masih kurangnya kompetensi guru yang sudah tersertifikasi; 
pelatihan yang jarang diikuti oleh guru; mengikuti pelatihan yang kurang maksimal; 
masih rendahnya pengalaman mengajar guru; dan masih sedikitnya guru yang sadar 
pentingnya pendidikan dalam membangkitkan prestasi belajar  siswa.  Berdasarkan 
fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh kompetensi guru, terhadap implementasi kurikulum 13 Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru; 2) mengetahui ada atau tidaknya pengalaman 
mengajar terhadap implementasi kurikulum 13 di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) di kota Pekanbaru; 3) mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pelatihan 
terhadap implementasi kurikulum 13 di Sekolah Dasar  Islam  Terpadu  (SDIT)  di 
kota Pekanbaru;  dan  4) mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kompetensi guru, 
pengalaman mengajar dan pelatihan secara bersama–sama terhadap implementasi 
kurikulum 13 di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu guru PAI Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota 
Pekanbaru, sebanyak 38 orang yang tersebar di 31 Sekolah Dasar Islam Terpadu. Dari 
jumlah guru PAI di atas, peneliti menarik sampel dengan menggunakan sampel jenuh 
yaitu teknik sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: kuisioner, 
dokumentasi. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial menggunakan 
bantuan program SPSS versi 17.00  for Windows. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: Variabel bebas yaitu kompetensi, pelatihan, dan pengalaman mengajar 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat, yaitu implementasi 
kurikulum 13 Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru. Pengaruh 
tersebut sebesar 76,5%, sedangkan sisanya sebesar 23,5% dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain di luar variabel dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Kompetensi Guru, Pengalaman, Pelatihan, Implementasi 





Muher (2021):  The Influence of Teacher’s Competence, Experience and 
Training on the Implementation of the Curriculum of 13 at 
Integrated Islamic Primary Schools (SDIT) in District, 
Pekanbaru 
 
This research was motivated by facts related to the teachers such as insufficient 
competence to teach, ignoring the aspects of the basic of teaching skills, lack of 
certified teacher competence, rarely attending the training, less participation in 
training, lack of teaching experience, and lack of awareness of the importance of 
education in increasing students’ achievement. Based on the phenomena, this 
study aims 1) to examine the influence of teacher competence on the 
implementation of 13 curriculum at Integrated Islamic Primary Schools (SDIT) in 
district, Pekanbaru; 2) to examine the influence teaching experience on 
implementation of 13 curriculum at Integrated Islamic Primary Schools (SDIT) in 
district, Pekanbaru; 3) to examine the influence of training on the implementation 
of 13 curriculum at Integrated Islamic Primary Schools (SDIT) in district, 
Pekanbaru; and 4) to examine the influence of teacher competence, teaching 
experience and training on the implementation of 13 curriculum at Integrated 
Islamic Primary Schools (SDIT) in district, Pekanbaru. This research was a 
correlational study including in quantitative approach. The population of this 
study was fourteen Islamic education teachers of seven Integrated Islamic Primary 
Schools (SDIT) in district, Pekanbaru. The researcher took all populations as the 
samples known as saturated sample. Data collection techniques of this research 
were questionnaire and documents. Then, the data were analyzed by using 
descriptive and inferential statistical analysis with SPSS version 17.00 for 
Windows. The results showed that: The independent variables, namely 
competence, training, and teaching experience together affect the dependent 
variable, namely the implementation of the curriculum of 13 Integrated Islamic 
Elementary Schools (SDIT) in the city of Pekanbaru. The effect is 76.5%, while 
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املدرسة يف  0222(: أتثري كفاءة املعلمني وخرباهتم وتدريبهم يف تنفيذ منهج 0202موهري )
 .يف مديرية  مدينة بكنبارو االبتدائية اإلسالمية املتكاملة
 
خلفية هذا البحث هي وجود املعلمني الذين مل يلمكو الكفاءات الكافية للتعليم؛ وجود 
املتعلقة أبساسيات التعليم؛ قلة كفاءة املعلمني األكفاء؛ قلة املعلمني املعلمني الذين يهملون اجلوانب 
ال يشرتك املعلمون التدريبات ابجلد؛ اخنفاض خربة املعلمني يف التعليم؛ قلة  يف مشاركة التدريبات؛
 عدد املعلمني الذين يدركون أمهية التعليم يف ترقية اجناز تعلم الطلبة. بناء على هذه الظاهرة ، يهدف
املدرسة يف يف  3112( معرفة وجود أتثري كفاءة املعلمني يف تنفيذ منهج 1هذا البحث إىل: 
( معرفة وجود أتثري خربة التعليم يف تنفيذ 3؛ يف مديرية  مدينة بكنبارو االبتدائية اإلسالمية املتكاملة
( معرفة وجود 2؛ يف مديرية  مدينة بكنبارو املدرسة االبتدائية اإلسالمية املتكاملةيف  3112منهج 
يف مديرية  مدينة  املدرسة االبتدائية اإلسالمية املتكاملةيف  3112أتثري التدريبات يف تنفيذ منهج 
 3112( معرفة وجود أتثري كفاءة املعلمني وخربة التعليم والتدريبات معا يف تنفيذ منهج 4؛ بكنبارو
. نوع هذا البحث هو البحث يف مديرية  مدينة بكنبارو ية املتكاملةاملدرسة االبتدائية اإلسالميف 
معلما الرتبية اإلسىالمية يف املدرسة االبتدائية  38االرتباط مبدخل الكمي. جمتمع هذا البحث هو 
مدارس ابتدائية إسالمية  31شخصا يف   38بكنبارو، وزع  مدينة مديريةاإلسالمية املتكاملة يف 
عينة مشبعة أخذ الباحث العينة وهي تقنية  معلمي الرتبية اإلسالمية، ابستخداممن بعض  متكاملة.
أخذ العينات اليت استخدم فيها مجيع أفراد اجملتمع كعينات. جلمع البياانت، استخدمت طريقة 
االستبيان والتوثيق. لتحليل البياانت، استخدمت تقنية التحليل اإلحصائي الوصفي والتحليل 
  11بصيغة . برانمج احلزمة اإلحصائية للعلوم االجتماعيةداليل ابستخدام اإلحصائي االست
 وخربة والتدريب الكفاءة وهي ، املستقلة املتغريات تؤثرلويندوس. تدل نتائج البحث على أن: .17
 متكاملة إسالمية ابتدائية مدرسة 12 منهج تنفيذ وهو ، التابع املتغري على ، مًعا التدريس
(SDIT )32.7 البالغة املتبقية النسبة أتثرت بينما٪ 7..5 األثر وبلغ. بيكانبارو مدينة يف ٪
  .الدراسة هذه يف املتغريات خارج أخرى مبتغريات
، مدرسة ابتدائية 0222الكلمات األساسية: كفاءة املعلمني، خربة، تدريب، تنفيذ منهج 





A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran 
di sekolah. Tidak bisa dipungkiri bahwa perubahan kurikulum selau mengarah 
pada perbaikan sistem pendidikan. Perubahan tersebut dilakukan karena 
dianggap belum sesuai dengan harapan yang diinginkan sehingga perlu adanya 
revitalisasi kurikulum. Usaha tersebut mesti dilakukan demi menciptakan 
generasi masa depan berkarakter, yang memahami jati diri bangsanya dan 
menciptakan anak yang unggul, mampu bersaing di dunia internasional. 
Perkembangan ilmu pengetahuan terjadi antara lain disebabkan oleh 
fitrah manusia sebagai makhluk yang memiliki rasa ingin tahu, mencari dan 
berpihak kepada kebenaran. 
Pengembangan kurikulum 2013 diarahkan pada pencapaian kompetensi 
yang dirumuskan dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Penyusunan 
kurikulum 2013 dimulai dengan menetapkan standar kompetensi lulusan 
berdasarkan kesiapan peserta didik dan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum 
2013 ditetapkan menjadi alat penyelenggara pendidikan pertama kali pada 
tahun ajaran 2013/2014. Sebagai suatu konsep kurikulum baru, kurikulum ini 
tidak dapat diterapkan dengan universal dan cepat, sehingga masih sedikit 
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sekolah yang menerapkan kurikulum 2013.  
Guru mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan kurikulum 2013. 
Guru tidak dibebani dengan penyusunan silabus akan tetapi lebih terarah untuk 
mengembangkan proses pembelajaran sesuai dengan pedoman kurikulum 2013 
dan melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi– kompetensi pembelajaran. 
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 ini diharapkan adanya interaksi 
yang aktif antara siswa dengan guru, selain itu merubah pembelajaran guru 
menuju berpusat pada siswa, jika dahulu biasanya yang terjadi adalah guru 
berbicara dan siswa mendengar, menyimak, dan menulis, maka sekarang guru 
harus lebih banyak mendengarkan siswanya saling berinteraksi, berargumen, 
berdebat, dan berkolaborasi. Dalam   kurikulum   2013 seorang  guru berperan 
sebagai fasilitator dan motivator dan pembelajaran berpusat pada siswa 
(student center). Kurikulum 2013 membawa perubahan mendasar pada guru 
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menyiapkan dirinya 
dalam melaksanakan kurikulum 2013.  
Substansi perubahan dari kurikulum sebelumnya ke kurikulum 2013 ini 
adalah perubahan proses pembelajaran, dari pola pembelajaran guru menulis di 
papan tulis dan murid mencatat di buku serta guru menerangkan sedangkan 
murid mendengarkan menjadi proses pembelajaran yang lebih mengubah 
murid untuk melakukan pengamatan, bertanya, mengeksplorasi, mencoba, dan 
mengekspresikannya. Mengubah mindset guru tidak mudah, karena sudah 
berpuluh tahun guru mengajar dengan model konvensional menjadi seorang 
guru yang berperan sebagai fasilitator dan motivator. Kegagalan mengubah 
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mindset guru akan menjadi sumber kegagalan implementasi Kurikulum 2013. 
Persoalannya adalah perubahan mindset guru tidak bisa dilakukan dalam waktu 
singkat, melainkan butuh waktu bertahun-tahun, padahal Kurikulum 2013 itu 
harus dilaksanakan dalam waktu cepat. 
Penilaian pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 lebih lengkap 
karena mengandung 3 aspek yaitu aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Jupriadi bahwa kurikulum 2013 memberikan 
kesempatan bagi siswa agar dapat mengembangkan segala potensi yang 
mereka miliki menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat 
dilihat dari aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan 
(psikomotor).
1
 Aspek sikap menunjukkan kepribadian dan karakter siswa, 
aspek pengetahuan menunjukkan kecerdasan siswa dan aspek ketrampilan 
menunjukkan kreativitas siswa. Penilaian pembelajaran berdasarkan kurikulum 
2013 memakai berbagai macam teknik penilaian dalam setiap aspek, guru yang 
belum menguasai maka akan kesulitan dalam penerapan penilaian memakai 
instrumen penilaian 2013. Kemampuan ini akan diperlukan oleh siwa tersebut 
dalam kehidupannya dan untuk bermasyarakat, berbangsa dan untuk 
berkontribusi pada kesejahteraan kehidupan umat manusia. Karena itu, suatu 
kegiatan pembelajaran seharusnya mempunyai arah yang menuju 
pemberdayaan semua potensi siswa agar dapat menjadi kompetensi yang 
diharapkan. 
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 Jupriadi, Analisis dan Implementasi Penerapan Kurikulum 2013 terhadap Gaya 




Guru merupakan sosok yang paling bertanggung jawab dalam 
mencerdaskan anak bangsa. Guru merupakan pribadi dengan ketinggian 
intelektual dengan karakter luhur dan kokoh, serta harapan para orang tua 
siswa. Setidaknya harapan itu sudah diangan-angankan para orang tua, sebelum 
menitipkan putra-putrinya ke sekolah. Para gurupun juga berharap agar semua 
anak didiknya menjadi orang yang berguna di dalam masyarakat, tidak menjadi 
sumber masalah (problem maker) di masyarakat. Guru secara umum adalah 
orang yang bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan 
rohani peserta didik baik kognitif, efektif maupun psikomotorik, agar mencapai 
tingkat kedewasaan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kurikulum 2013 
sangat penting diterapkan dalam mendukung peningkatan kompetensi siswa. 
Hal ini diperkuat pendapat Ruswandi bahwa pada kurikulum 2013, siswa dapat 
mencari pengetahuan di luar kelas atau di lingkungan sekitarnya.
2
 Siswa 
dituntut untuk lebih sering bertanya.
3
 Kemudian, kurikulum 2013 juga 
menggunakan pendekatan saintifik pada langkah penguatan proses itu sendiri, 
melalui mengamati, menanya, mencoba, menalar.
4
 Ilmu pengetahuan 
digunakan sebagai penggerak pembelajaran untuk semua mata pelajaran. 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang mampu mendorong kreatifitas siswa, 
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 Rayssa Pratiwi Putri, Suid AB, Nasir Yusuf, Kemampuan Guru Memanfaatkan 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar di Sekolah Dasar Negeri 29 Banda Aceh, Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 2 No. 2, April 2017, hlm. 86. 
3
 Yeni Nur Prilanita, dan Sukirno, Peningkatan Keterampilan Bertanya Siswa Melalui 
Faktor Pembentuknya, Cakrawala Pendidikan, Vol. 26 No. 2, Juni 2017, hlm. 244. 
4
 Azhar, Penggunaan Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah 
Dasar, PIONIR: Jurnal Pendidikan, Vol. 7 No. 1, Juni 2018, hlm. 29. 
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karena kreatif merupakan modal yang harus dimiliki setiap siswa agar mampu 




Sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diharapkan dapat mewujudkan 
proses berkembangnya kualitas pribadi peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa di masa depan, yang diyakini akan menjadi faktor determinan bagi 
tumbuh kembangnya bangsa dan negara Indonesia sepanjang zaman. 
Tuntutan dari pelaksanaan kurikulum 2013 adalah mengajak peserta 
didik untuk mandiri mampu mengelola dan mencari ilmu pengetahuan sendiri 
baik ilmu pengetahuan umum maupun ilmu Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Metode yang ditekankan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 adalah kegiatan 
mengamati, menanya, mengasosiasi dan mengkomunikasikan (membangun 
jejaring sosial) 
Pada kenyataannya, harapan pelaksanaan Kurikulum 2013 yang 
diinginkan oleh pemerintah berbeda dengan keadaan di lapangan. Tuntutan 
dalam Kurikulum 2013 masih belum terlaksana optimal. Berdasarkan observasi 
dan wawancara yang dilakukan di SD IT Raudhaturrahmah Kota Pekanbaru, 
dan juga berdasarkan hasil temuan penelitian terdahulu, Kurikulum 2013 
belum terlaksana dengan baik. Hal tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor 
yang ditemukan di lapangan yakni. 
1. Sebagian besar guru belum memiliki pengetahuan cukup untuk memahami 
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 Rusliansyah Anwar, Hal-hal yang Mendasari Penerapan Kurikulum 2013, Humaniora, 
Vol. 5 No. 1, April 2014, hlm. 97. 
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Kurikulum 2013 secara utuh, terlihat cara mengajar guru PAI hanya 
menggunakan metode ceramah, dan jarangnya diadakan pelatihan terhadap 
guru-guru agama Islam  
2.  Hambatan guru adalah pelatihan yang didapat belum memadai dan guru 
belum mampu melaksanakan pembelajaran sesuai Kurikulum 2013, 
terlihat dari proses pembelajaran hanya terfokus kepada guru sedangkan 
siswa jarang sekali aktif. 
3. Teknologi tidak di pergunakan dengan baik, terlihat dari proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
4. Kurangnya pemahaman terhadap buku kurikulum 2013, disebabkan 
sebagian guru agama belum lama mengajar 
5. Terdapat beberapa guru yang belum mengikuti pelatihan Kurikulum 2013. 
6. Ketidaksesuaian RPP dengan proses pembelajaran. 
7. Guru masih mengalami kesulitan dalam menerapkan pendekatan saintifik. 
8. Guru terkendala dalam pengelolaan pembelajaran baik dalam proses 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar.
6
  
Faktor yang mempengaruhi ketidaksiapan implementasi Kurikulum 2013 
yaitu masih banyak terdapat guru yang belum mengikuti pelatihan Kuirikulum 
2013.
7
 Dalam mengajar, guru menggunakan perangkat pembelajaran yang 
diperoleh dari internet dan masih mengalami kendala yaitu masih sulit untuk 
menerapkan model pembelajaran yang dituntut dalam Kurikulum 2013. Selain 
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 Wawancara dengan Nunung, tanggal 13 April 2020 di SDIT Raudhaturrahmah Kota 
Pekanbaru. 
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itu, faktor lain penyebab rendahnya implementasi kurikulum 2013 adalah guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD 
IT) memegang peranan ganda dalam proses pembelajaran karena mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  selain teori juga terdapat praktikum, 
sehingga guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  harus mampu 
mengatur pembelajaran agar dapat tercipta pembelajaran yang efektif dan 
efesien.  
Melihat permasalahan tersebut, seorang guru harus memiliki peran 
startegis dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Menurut  Fussalam & 
Elmiati.
8
 Bahwa ada beberapa faktor pendukung yang merupakan semua 
komponen yang terlibat dalam upaya implementasi kurikulum 2013 antara lain: 
1. Kerjasama antara semua komponen sekolah (guru, orangtua, siswa, dinas 
terkait, dan lingkungan sekitar) dalam penerapannya menjadikan siswa 
kreatif dan juga inovatif. 
2. Adanya sosialisasi melalui kegiatan MGMP atau PKG membantu guru 
dalam pemahaman kurikulum 2013.  
3. Pelatihan-pelatihan melalui workshop dan seminar juga mendorong 
suksesnya implementasi program kurikulum 2013.  
Selain itu, kompetensi guru juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi penerapan kurikulum 2013 yang mencakup perencanaan, 
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Ketiga faktor tersebut sangat mendukung dalam keberhasilan kurikulum 
2013 yaitu kerjasama, sosialisasi dan pelatihan juga kerjasama antara guru, 
orang tua dan siswa serta ketersediaan sarana prasarana, dan input siswa, ketiga 
komponen ini akan saling mempengaruhi keberhasilan implementasi sebuah  
kurikulum baru, seperti halnya kurikulum 2013. 
Guru harus memiliki kompetensi agar dapat menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan dan bermakna.
10
 Kemampuan guru dalam melaksankan 
proses pembelajaran baik dalam merancang, mendesain dan melakukan 
penilaian harus disesuaikan sistem kurikulum 2013 dengan menggunakan 
model tematik dan pendekatan scientific atau disebut dengan pendekatan 
ilmiah yang saat ini di kembangkan atau diterapkan di sekolah dasar atau 
madrasah.
11
 Kompetensi guru merupakan unsur penting dalam yang harus 
dimiliki guru untuk melaksanakan tugas belajar mengajar di sekolah. 
Selain faktor kompetensi, pengalaman mengajar juga mampu 
memberikan pengaruh terhadap implementasi kurikulum 2013. Inilah yang 
mendasari pemerintah Indonesia dalam hal ini Kemendikbud menerapkan 
Kurikulum 2013 yang mengedepankan pengalaman personal melalui proses 
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 Utami, Indah Hari, and Aswatun Hasanah, Kompetensi Profesional Guru Dalam 
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mengamati, menanya, menalar, dan mencoba (observation based learing) 
untuk meningkatkan kreativitas peserta didik, serta perlunya mengarahkan 
pembelajaran yang mengutamakan aspek Attitude, Skill, dan Knowledge 
(ASK).
12
 Di sinilah diperlukan guru yang memiliki keahlian khusus dan 
pengalaman profesional dalam penyelenggaraan pembelajaran. Guru 
profesional di sekolah diharapkan sebagai pelaksana terdepan yang mampu 
menterjemahkan kebijakan pemerintah dan melaksanakannya sebagai pelayan 
stakeholder sekolah. 
Faktor lain yang mempengaruhi implementasi kurikulum 2013 adalah 
pelatihan bagi guru. Kompetensi perlu dimiliki oleh guru guna memiliki 
kesiapan dalam mengimplentasikan kurikulum 2013. Cara untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan yaitu dengan adanya pelatihan. Pelatihan dalam 
implementasi kurikulum 2013 sangat penting dilakukan, agar guru dalam 
implementasinya di lapangan, paham dengan perubahan yang harus dilakukan 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.
13
 Dalam kaitannya 
dengan implementasi kurikulum 2013, dilakukan berbagai pelatihan, baik 
mengenai kurikulum, strategi pembelajaran maupun pengelolaan kelas. 
Mulyasa mengatakan bahwa pelatihan tersebut dimulai dengan penyegaran 
narasumber nasional (NS) yang mengkaji dan mengembangkan berbagai aspek 
                                                             
12
 Ulfah Sutiyarti, Dampak Implementasi Kurikulum 2013 terhadap Jam Pelajaran 
Bahasa Jepang Pada Tingkat SMA/MA di Wilayah Jawa Timur, PARAMASASTRA, Vol. 3, No. 1, 
Maret 2016, hlm. 78. 
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berkaitan dengan implementasi kurikulum 2013, kemudian dilanjutkan dengan 
diklat instruktur nasional (IN) yang nantinya bermuara pada guru sasaran 
(GS).
14
 Pelatihan yang dilakukan terhadap guru agar mereka dapat 
memerankan tugas dan fungsinya dengan baik dalam implementasi kurikulum 
2013, serta mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas melalui 
proses pembelajaran yang berkualitas pula. 
Pelatihan perlu dilakukan secara matang kepada berbagai pihak agar 
kurikulum 2013 dapat dipahami dan diterapkan secara optimal, karena 
pelatihan merupakan langkah penting yang akan menunjang dan menentukan 
keberhasilan kurikulum. Melalui berbagai pelatihan diharapkan dapat 
melahirkan guru-guru profesional yang siap mengimplementasikan kurikulum 
secara optimal. Sejalan dengan temuan penelitian Awortwi  yang 
menyimpulkan bahwa melembagakan pelatihan kurikulum baru untuk 
memberikan pemahaman teknis, manajerial, dan kompetensi kepemimpinan 
bagi administrator pemerintah sekarang sudah menjadi keharusan 
dibandingkan dari pemerintahan sebelumnya. Karenanya, inti dari pelatihan 
adalah agar guru memahami  perubahan  dan  pemutakhiran kurikulum.
15
 
Dengan memahami pemutakhiran kurikulum  sekaligus  juga untuk menambah 
wawasan guru, sehingga implementasi kurikulum itu nantinya  dirasakan pula 
sebagai  proses pembelajaran bagi semua. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk 




 Sutjipto, Pentingnya Pelatihan Kurikulum 2013 Bagi Guru, Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan, Vol. 1, Nomor 2, Agustus 2016, hlm. 237. 
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mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Kompetensi guru, 
Pengalaman dan Pelatihan terhadap implementasi Kurikulum 13 Sekolah Dasar 
Islam Terpadu ( SDIT) di kota Pekanbaru‟‟ 
B. Penegasan Istilah 
 
Untuk menghindari kesalah fahaman dalam memahami judul penelitian 
ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah yang digunakan supaya tidak 
menimbulkan penafsiran yang berbeda. 
1. Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, prilaku dan keterampilan yang 
harus dimiliki seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
pendidikan.  
2. Pelatihan secara umum diartikan sebagai kegiatan untuk memperbaiki penguasaan 
berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu dalam waktu yang 
sangat singkat. Pelatihan untuk guru biasanya dilakukan oleh lembaga-lembaga 
diklat atau dinas pendidikan atau kementrian agama yang ditunjuk untuk 
memberikan pelatihan bagi guru. 
3. Pengalaman mengajar di sini adalah masa kerja guru PAI dalam mengabdikan diri 
sebagai pendidik (sejak diangkat sebagai guru disekolah swasta) 
4. Implemenatsi kurikulum 13 adalah suatu proses penerapan, ide, konsep, 
kebijakan atau inovasi dalam suatu dampak baik perubahan pada 
pengetahuan maupun prilaku.  
C. Permasalahan 
 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
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a. Guru yang belum memiliki kompetensi yang cukup untuk mengajar, 
dengan pemilikan kompetensi, guru dapat dilihat kemampuannya dalam 
melaksanakan tugas-tugas dan tanggungjawabnya. 
b. Guru yang menggunakan pola mengajar konvensional dari pada 
berdasarkan kompetensi, sehingga bisa dipastikan siswa tidak dapat 
berkembang sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. 
c. Beban kerja guru tinggi, sehingga akan berdampak pada kualitas materi 
yang disampaikan guru kepada peserta didik. 
d. Masih ada guru yang mengabaikan aspek-aspek mengenai dasar-dasar 
mengajar, sehingga siswa banyak yang dijadikan patung/bersifat pasif. 
e. Masih kurangnya kompetensi guru yang sudah tersertifikasi, sehingga 
diperlukan pelatihan dan diklat lanjutan untuk meningkatkan kompetensi 
guru. 
f. Pelatihan yang jarang diikuti oleh guru akan mempengaruhi pengetahuan 
yang dimiliki oleh guru sehingga dapat mempengaruhi rendahnya kinerja 
dari seorang guru.  
g. Mengukuti pelatihan yang kurang maksimal dan hasil dari pelatihan 
tersebut tidak pernah di lakukan di sekolah akan dapat berpengaruh 
terhadap kinerja guru 
h. Masih rendahnya pengalaman mengajar guru, sehingga belum dapat 
terwujud prestasi belajar siswa yang baik dan sesuai harapan. 
i. Masih sedikitnya guru yang sadar pentingnya pendidikan dalam 
membangkitkan prestasi belajar siswa, sehingga materi belum 
13 
 
sepenuhnya dimengerti dan dipahami oleh siswa. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka perlu dilakukan 
batasan terhadap masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu penelitian ini 
difokuskan pada: 
a. Pengaruh kompetensi guru terhadap implementasi kurikulum 13 di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru 
b. Pengaruh pengalaman mengajar terhadap implementasi kurikulum 13 di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru 
c. Pengaruh pelatihan terhadap implementasi kurikulum 13 di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru? 
d. Pengaruh kompetensi guru, pengalaman mengajar dan pelatihan secara 
bersama–sama terhadap implementasi kurikulum 13 di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap implementasi 
kurikulum 13 di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru? 
2. Apakah terdapat pengaruh pengalaman mengajar terhadap implementasi 
kurikulum 13 di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru? 
3. Apakah terdapat pengaruh pelatihan terhadap implementasi kurikulum 13 
14 
 
di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru? 
4. Apakah terdapat pengaruh kompetensi guru, pengalaman mengajar dan 
pelatihan secara bersama–sama terhadap implementasi kurikulum 13 di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kompetensi guru, terhadap 
implementasi kurikulum 13 Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota 
Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengalaman mengajar terhadap 
implementasi kurikulum 13 di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di 
kota Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pengaruh pelatihan 
terhadap implementasi kurikulum 13 di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) di kota Pekanbaru. 
d. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kompetensi guru, 
pengalaman mengajar dan pelatihan secara bersama–sama terhadap 
implementasi kurikulum 13 di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di 
kota Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
 




a. Sebagai bentuk upaya memperkaya informasi tentang pengaruh 
kompetensi guru, pengalaman dan pelatihan terhadap kurikulum 13 di 
kota Pekanbaru. 
b. Sebagai hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa PPs. 
UIN SUSKA Riau Maupun Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
E. Sistematika Penelitian 
 
Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini maka dibuatlah 
sistematika pembahasan. Tesis ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab 
terdiri dari beberapa sub bab, dan pembahasan ini disusun secara sistematis, 
sehingga kaitan antara yang satu dengan yang lainnya tidak terputus. Adapun 
sistematikanya adalah sebagai berikut : 
BAB I  : Pendahuluan yang berisi tentang, latar belakang, pembatasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika pembahasan. 
BAB II : Landasan Teori yang berisikan tentang, pengertian kompetensi 
guru, unsur-unsur kompetensi, aspek-aspek kompetensi, macam- 
macam kompetensi ,faktot–faktor yang mempengaruhi kompetensi 
guru, pengertian pengalaman mengajar, manfaat pengalaman 
mengajar dan aspek penilaian pengalaman mengajar,pengertian 
pelatihan, manfaat pelatihan, penilaian aspek pelatihan, konsep 
operasional, kerangka konseptual. 
BAB III : Metode Penelitian yang berisikan tentang, jenis penelitian, waktu 
penelitian, subyek dan obyek penelitian, populasi dan sampel, teknik 
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pengumpulan data, teknik pengelolaan data, teknik analisa data. 
BAB IV : Hasil Penelitian. 
BAB V : Penutup, bab ini memuat tentang kesimpulan dari pembahasan 






A. Kerangka Teori 
1. Kompetensi Guru 
 
a. Pengertian kompetensi guru. 
 
Adanya kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru tentunya 
mempunyai maksud dan tujuan tertentu yang berimbas pada berbagai aspek 
kependidikan. Pentingnya kompetensi guru tersebut menurut Hamalik bagi 
dunia pendidikan antara lain:  
(1) kompetensi guru sebagai alat seleksi penerimaan guru,  
(2) kompetensi guru penting dalam rangka pembinaan guru, 
(3) kompetensi guru penting dalam rangka penyusunan kurikulum,  
(4) kompetensi guru penting dalam hubungannya dengan kegiatan dan 
hasil belajar siswa.
16
 Kompetensi berasal dari kata competency, yang 
berarti kemampuan atau kecakapan. Menurut kamus bahasa Indonesia, 
kompetensi dapat diartikan (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan 
atau memutuskan suatu hal.
17
 
Kompetensi adalah kemampuan mengelolah pembelajaran peserta didik 
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembanagan peserta didik untuk 
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mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
18
 
Kompetensi mengandung pengertian pemilihan pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan tertentu. Kompetensi 
diartikan pula sebagai pengetahuan keterampilan dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi adalah 
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. 
Kompetensi merupakan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang 
dimiliki seseorang berkenaaan dengan tugas, jabatan maupun profesinya. 
Kompetensi bersifat kompleks dan merupakan satu kesatuan yang utuh yang 
menggambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, yang 
dimiliki seseorang yang terkait dengan profesi tertentu berkenaan dengan 
bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan atau diwujudkan dalam bentuk 
tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tersebut.
19
 
Kompetensi guru merupakan keterampilan guru dalam melaksanakan 
kewajibannya yang mencakup kemampuan personal, wawasan dalam bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi, sosial, dan spiritulnya untuk menghadapi 
peserta didik dalam proses belajar mengajar. Kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
20
 
Majid menjelaskan bahwa, „‟kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 
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menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan 
terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam 
menjalankan fungsinya sebagai guru.
21
 
Menurut Mc Achsan dalam Mulyasa mengemukakan bahwasannya 
memiliki arti sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
dikuasai seseorang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga dia dapat 
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya.
22
 Menurut Syah, kompetensi adalah „‟kemampuan, kecakapan, 
keadaan berwenang, atau memenuhi syarat menurut ketentuan huku. 
Selanjutnya masih menurut Syah dikemukakan bahwa kompetensi guru adalah 
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban – kewajiban secara 
bertanggung jawab dan layak.
23
 
Jadi, kompetensi guru dapat diartikan sebagai penguasaan terhadap 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak dalam menjalankan profesi sebagai guru. Dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, di jelaskan bahwa “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya”.
24
 
Komponen yang berkaitan dengan masalah pembelajaran diantaranya 
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adalah penguasaan materi ajar, pengelolaan program belajar mengajar maupun 
pengelolaan kelas. Dalam proses belajar mengajar, yang pertama kali dilakukan 
adalah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang didalamnya 
terdapat kegiatan merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, langkah 
berikutnya adalah menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan 
tersebut. Selanjutnya menentukan metode mengajar apa yang dapat melibatkan 
siswa secara aktif, kemudian menentukan alat peraga pengajaran yang dapat 
digunakan untuk memperjelas dan mempermudah penerimaan materi pelajaran 
oleh siswa serta dapat menunjang tercapainya tujuan tersebut. Langkah yang 
terakhir adalah menentukan alat evaluasi yang dapat mengukur tercapai 
tidaknya tujuan yang hasilnya dapat dijadikan pedoman guru dalam 
meningkatkan kualitas mengajarnya. 
Dari uraian di atas, nampak bahwa kompetensi guru mengacu pada 
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan; 
kompetensi guru menunjuk kepada performace dan perbuatan yang rasional 
untuk memenuhi spesifikasi tertentu didalam melaksanakan tugas- tugas 
pendidikan. Dikatakan rasional karena memiliki tujuan dan arah, sedangkan 
performance merupakan perilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati, 
tetapi mencakup sesuatu yang yang tidak kasat mata. Guru adalah kondisi yang 
diposisikan sebagai garda terdepan dan posisi sentral di dalam pelaksanaan 
proses pendidikan.  
Berkaitan dengan hal di atas, maka guru akan menjadi bahan 
permasalahan dan terutama berkaitan dengan kinerja guru tersebut. Kinerja guru 
21 
 
akan bermakna jika selalu menyadari akan kekurangan yang ada pada dirinya, 
dan berupaya untuk meningkatkan kinerjanya kearah yang lebih baik, sehingga 
kinerja guru yang dilakukan sekarang akan lebih baik dari kinerja guru 
kemarin. Untuk itu, kinerja guru harus selalu ditingkatkan. Pertumbuhan 




Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya, sehingga ia dapat melakukan prilaku-prilaku kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dengan sebaik-baiknya. 
Gunawan Mengemukakan bahwa “guru merupakan perencanaan, 
pelaksanaan sekaligus sebagai evaluator pembelajaran dikelas, maka peserta 
didik merupakan subjek yang tetrlibat langsung dalam proses untuk mencapai 
tujuan pendidikan”.
26
 Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya 
mengaja, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap 
dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik 
maupun masyarakatny, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut 
„‟digugu‟‟(ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan „‟ditiru‟‟(di contoh sikap 
dan prilakunya). Kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan seseorang guru sebagai pengembang sumber daya manusia. 
Karena guru berperan sebagai pembimbing, pembantu, dan sekaligus panutan. 
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Profesional guru masih merupakan sesuatu hal yang ideal, namun bukan 
sesuatu yang mustahil untuk diwujudkan, justru guru akan menjadi tantangan 
bagi siapa saja yang berkecimpung dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan 
sebagai guru. Oleh karena itu tantangan tentang guru professional itu 
diharapkan dapat lebih mendekatkan kepada suatu tujuan produk pendidikan 
yang baik. Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki 
seseorang dalam setiap bidang profesi yang ditekuninya. Hal ini juga tidak 
dapat dipisahkan dalam profesi keguruan, dimana dengan kompetensi yang 
profesional guru dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. 
Oleh karena itu, kompetensi merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan 
dari kegiatan pendidikan dan pengajaran disuatu satuan pendidikan. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru.  
Kompetensi guru dipengaruhi oleh dua faktor. Kedua faktor-faktor yang 
mempengaruhi kompetensi guru faktor yang mempengaruhi kompetensi guru 
adalah faktor diri atau internal dan faktor situasional atau faktor eksrternal. 
1) Faktor internal; faktor internal adalah fator yang berasal dari diri 
individu guru yang meliputi: latar belakang pendidikan, pengalaman 
mengajar, penataran dan pelatihan, etos kerja, dan sebagainya. 
2) Faktor eksternal; faktor situasional yang dapat mempengaruhi 
kompetensi guru meliputi: iklim dan kebijakan organisasi, lingkungan 
kerja, sarana dan prasarana, gaji, lingkungan sosial, dan sebagainya. 
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi 
kompetensi guru dalam mengajar. 
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c. Aspek – aspek kompetensi 
Nana Sudjana juga menjelaskan bahwa pembagian kompetensi 
yang harus dimilikiguru tersebut sebenarnya meliputi tiga aspek , yaitu: 
1) Kompetensi bidang kognitif 
 
Kompetensi bidang kognitif berhubungan dengan kompetensi 
intelektual seperti penguasaan materi, pengetahuan tentang cara 
mengajar, pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku individu, 
pengetahuan bimbingan dan penyuluhan, dan cara mengevaluasi 
belajar anak. 
2) Kompetensi bidang sikap. 
 
Kompetensi bidang sikap berhubungan dengan kesiapan dan 
ketersediaan guru terhadap berbagai hak yang berkenaan dengan tugas 
dan profesinya, seperti sikap mencintai pekerjaan dan lainnya. 
3) Kompetensi perilaku 
 
Kompetensi berhubungan dengan keterampilan/perilaku guru, 
seperti keterampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan 
alat bantu, (teknologi pendidikan), dan berkomunikasi dengan anak 




d. Macam - macam kompetensi 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, kompetensi guru 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
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dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi.28 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 
pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis, secara subtantif kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi: 
a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional, dan intelektual. 
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran /bidang 
pengembangan yang di ampu. 
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
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mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 
h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
j) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan tentang kepribadian 
guru yang dapat menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, yang 
meliputi: 
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia. 
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa. 
d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru, dan rasa percaya diri. 
e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
Tugas guru yang utama adalah mengajar dan mendidik siswa di dalam 
dan luar kelas. Guru selalu berhadapan dengan siswa yang memerlukan 
pengetah keterampilan dan sikap utama untuk menghadapi hidupnya di 
masa depan. Guru dalam kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan 
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aspek-aspek penguasaan tentang pemahaman dalam proses pembelajaran 
yang melibatkan guru dan siswa 
Sub kompetensi memahami peserta didik secara mendalam memiliki 
indikator essensial yaitu memahami peserta didik dengan memanfaatkan 
prinsip- prinsip perkembangan kognitif, memahami peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsi-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal 
awal peserta didik.  
Kompetensi merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. Sub kompetensi ini memiliki 
indikator essensial yaitu memahami landasan pendidikan, menerapkan teori 
belajar dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai dan materi ajar, 
serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih. 
Sub kompetensi melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki 
indikator essensial yaitu menata latar pembelajaran, dan melaksanakan 
pembelajaran yang kondusif. Sub kompetensi merancang dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran memiliki indikator essensial yaitu merancang dan 
melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar dengan menentukan tingkat 
ketuntasan belajar, dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum. Sub kompetensi 
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
kompetensinya, memiliki indikator essensial yaitu memfasilitasi peserta 
ddik untuk mengembangkan berbagai potensi akademik, dan memfasilitasi 
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peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi non akademik. 
Bahwa untuk memperoleh hasil belajar siswa yang memuaskan 
diperlukan guru yang berkualitas atau berkompetensi dalam mengelola 
pembelajaran dengan baik, oleh karena itu penting kiranya seorang guru 
untuk menguasai Kompetensi Pedagogik guru PAI guru yang mutlak 
harus dimiliki oleh 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial menyangkut kemampuan guru dalam berbagai 
ketrampilan/berperilaku, seperti ketrampilan mengajar, membimbing, 
menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul atau berkomunikasi 
dengan siswa, ketrampilan menumbuhkan semangat belajar para siswa, 
ketrampilan menyusun persiapan/ perencanaan mengajar, ketrampilan 
melaksanakan administrasi kelas, dan lain-lain. Perbedaan dengan 
kompetensi kognitif terletak pada sifatnya. Kompetensi kognitif berkenaan 
dengan aspek teori atau pengetahuannya, pada kompetensi perilaku yang 
diutamakan adalah praktek/ketrampilan melaksanakannya. 
Menurut Murniati salah satu ciri dari profesi dituntut memiliki 
kecakapan yang memenuhi persyaratan yang telah dibakukan oleh pihak 
yang berwewenang (standar kompetensi guru). Istilah kompetensi diartikan 
sebagai perpaduan antara pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai 
yang diwujudkan dalam pola berpikir dan bertindak atau sebagai 
seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki 
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 
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melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 




Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat, yang meliputi: 
a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi. 
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia 
yang memiliki keragaman sosial budaya. 
d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang berkaitan 
langsung dengan keterampilan mengajar, penguasaan terhadap materi 
pelajaran dan penguasaan penggunaan metodologi pengajaran serta termasuk 
di dalam kemampuan menyelenggarakan administrasi sekolah, inilah 
keahlian khusus yang harus dimiliki oleh guru yang profesional yang telah 
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menempuh pendidikan khusus keguruan. 
Kompetensi profesional guru menurut Sudjana dapat dikelompokkan 
menjadi tiga bidang yaitu pedagogik, personal dan sosial. Kompetensi 
pedagogik menyangkut kemampuan intelektual seperti penguasaan mata 
pelajaran, pengetahuan menganai cara mengajar, pengetahuan mengenai 
belajar dan tingkah laku individu, pegetahuan tentang bimbingan 
penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas, pengetahuan tentang 
cara menilai hasil belajar, pengetahuan tentang kemasyarakatan serta 
pengetahuan umum   lainnya.
30
 
Jadi untuk menjadi menjadi seorang guru yang berkompetensi, 
seorang guru harus benar-benar mempunyai kualitas keilmuan kependidikan 
dan keinginan yang memadai guna menunjang tugas jabatan profesinya, 
serta tidak semua orang bisa melakukan tugasnya dengan baik. Apabila 
tugas tersebut dilimpahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka tidak 
akan berhasil bahkan akan mengalami kegagalan. 
Keempat kompetensi di atas merupakan substansi dari keberhasilan 
proses pembelajaran yang harus dimiliki oleh seorang guru yang ditandai 
dengan dimilikinya suatu kompetensi. Guru yang kompeten adalah 
seseorang yang memiliki pengetahuan keguruan, dan memiliki 
keterampilan serta kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan 
tugasnya.  
Kompetensi seorang guru juga merupakan tuntutan yang dimiliki 
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karena sebuah kebutuhan dalam sistem pendidikan Indonesia. Hamalik 
menegaskan, bahwa guru yang terampil mengajar tentu harus memiliki 
kompetensi baik dalam bidang pedagogis, professional, kepribadian dan 
sosial kemasyarakatannya. Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan 
pendidikan sedemikian hingga guru bertugas dalam memberikann bimbingan 
dan pengajaran kepada peserta didik. Tanggung jawab ini direalisasikan 
dalam bentuk melaksanakan pembinaan kurikulum, menuntun peserta didik 
belajar, membina pribadi, watak, dan jasmaniah siswa, menganalisis 
kesulitan belajar sertamenilai kemajuan belajar para peserta didik. 
 Terdapat beberapa indikator kompetensi guru. Menurut peraturan 
pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar pendidikan nasional bahwa 
tenaga kependidikan harus memiliki Kompetensi Pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam , profesional dan sosial adapun Indikator 
kompetensi Profesional adalah: 
a. Memiliki keterampilan mengajar yang baik 
 
b. Memiliki wawasan yang luas 
 
c. Menguasai kurikulum 
 
d. Menguasai media pembelajaran 
 
e. Memiliki kepribadian yang baik 
 
f. Penguasaan teknologi 
 
g. Menjadi teladan yang baik 
 
Proses belajar-mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Guru merupakan 
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jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan ini tidak 
bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan 
kegiatan atau pekerjaan sebagai guru, untuk menjadi seorang guru 
diperlukan syarat-syarat khusus apalagi sebagai guru yang profesional, 
harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan 
berbagai ilmu pengetahuan yang perlu dibina dan dikembangkan melalui 
masa pendidikan tertentu. 
Kompetensi yang berkaitan erat dengan guru sebagai sebuah profesi 
yakni kompetensi profesional. Kompetensi profesional yang diharapkan 
dapat terpenuhi yakni guru harus menguasai cara belajar yang efektif, harus 
mampu membuat model satuan pelajaran, mampu memahami kurikulum 
secara baik, mampu mengajar di kelas, mampu menjadi model bagi siswa, 
mampu memberikan petunjuk yang berguna, menguasai teknik-teknik 
memberikan bimbingan dan penyuluhan, mampu menyusun dan 
melaksanakan prosedur penilaian kemampuan belajar. Oleh karena itu 
kompetensi profesional haruslah dimiliki oleh setiap guru agar mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa 
Dari keempat kompetensi yang harus dimiliki guru merupakan 
kompetensi ideal untuk menuju guru yang professional dan berhasil tidak 
hanya dalam pemberian materi pelajaran yang dapat difahami peserta didik, 
melainkan dalam proses pembentukan kepribadian peserta didik. Proses 
pembentukan kepribadian ini juga dapat dilakukan ketika guru sebagai 
pelaku pendidikan, memiliki kepribadian yang baik yang dapat di contoh 
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oleh peserta didik. Dengan demikian, adanya sertifikasi merupakan langkah 
yang dapat memotivasi guru memiliki kompetensi pedagogik, 
Maka dari itu, seorang guru secara sungguh-sungguh telah berupaya 
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, namun 
masalah-masalah belajar tetap akan dijumpai guru. Hal ini merupakan 
kegiatan yang dinamis sehingga guru perlu secara terus menerus 
mencermati perubahan-perubahan yang terjadi pada sisiwa di kelas. Harapan 
yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah bagaimana bahan 
pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai anak didik secara tuntas. Ini 
merupakan masalah yang cukup sulit yang diresahkan oleh guru. Kesulitan 
itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala 
keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar 
belakang yang berbeda. Jadi, kompetensi yang paling diperlukan oleh 
seorang guru agar dapat mengatasi permasalahan dalam proses belajar 
mengajar tersebut agar mendapatkan hasil belajar yang baik adalah 
Kompetensi Pedagogik guru Pendidikan Agama Islam . 
Ditjen PMTK menguraikan tentang kompetensi profesional yaitu 
kemampuan yang harus dimiliki guru untuk membimbing peserta didiknya 
dalam proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan 
kegiatan belajar siswa untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 
“Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses membimbing peserta 
didiknya yaitu:  
a. Menguasai  materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
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mendukung mata pelajaran yang diampu. 
b. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif melalui penelitian ilmiah dan membuat 
karya ilmiah 
c. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif; 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan profesinya sebagai guru; 
menguasai landasan pendidikan berupa Standar Kompetensi dan 




Keempat rumpun kompetensi tersebut mencerminkan standar 
kompetensi pendidik / guru yang masih bersifat umum dan perlu dikemas 
dengan menempatkan manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa yang beriman dan bertaqwa, dan sebagai warga negara Indonesia yang 
memiliki kesadaran akan pentingnya memperkuat identitas dan semangat 
kebangsaan, sikap demokratis dan tanggung jawab Secara      garis besar 
terdapat dua elemen kompetensi guru yaitu dari kondisi internal dan kondisi 
eksternal. 
Namun, dalam kenyataan guru yang mempunyai kompetensi mengajar 
yang baik dalam proses pembelajaran tidaklah mudah ditemukan, disamping 
itu kompetensi mengajar guru bukanlah persoalan yang berdiri sendiri tetapi 
dipengaruhi beberapa faktor. Dengan demikian, guru yang mempunyai 
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kompetensi mengajar akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif dan menyenangkan serta akan lebih mampu mengelola kelasnya 
sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. Selain itu juga guru 
harus memiliki kompetensi sosial yang mantap karena merupakan modal 
dasar yang sangat penting bagi guru dalam menjalankan tugas keguruannya 
secara professional. Oleh karena itu, tidak semua orang bisa menjadi guru, 
karena seorang guru dituntut untuk dapat memenuhi persyaratan tertentu 
memiliki kompetensi dasar dalam bidangnya. 
Penjelasan di atas bahwa kompetensi guru adalah kebulatan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan 
penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen 
pembelajaran. Kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti masa kerja, jenis pelatihan dan latar belakang 
pendidikan. Dengan kompetensi profesional, dapat diduga berpengaruh pada 
pengelolaan pendidikan sehingga mampu melahirkan keluaran pendidikan 
yang bermutu. Output pendidikan yang bermutu dapat dilihat   dari hasil 
langsung pendidikan berupa ketuntasan belajar siswa secara komprehensif 
dari proses sampai hasil akhir pembelajaran. 
Hadirnya guru pada saat ini sampai akhir zaman nanti tidak akan 
pernah dapat digantikan oleh teknologi secanggih apapun. Oleh karena itu, 
dalam melaksanakan tugas-tugas guru yang cukup komplek dan unik maka 
diperlukan guru yang memiliki kemampuan yang maksimal untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan diharapkan secara kontinyu 
35 
 
guru dapat meningkatkan kompetensinya.
32
 
2. Pengalaman Mengajar 
 
a. Pengertian Pengalaman Mengajar 
 
Pengalaman mengajar merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan keberhasilan dalam pendidikan. Pengalaman mengajar dalam hal 
ini adalah masa kerja selama menjadi guru. Lamanya masa kerja sebagai 
seorang guru akan memberikan pengalaman yang berbeda antara guru yang 
satu dan yang lain. Semakin lama dia menjabat sebagai guru, berarti semakin 
banyak pengalamannya, sehingga seorang guru yang mempunyai masa kerja 
lama tidak akan sama dengan guru yang baru. 
Seorang guru yang memiliki pengalaman mengajar atau masa kerja 
mengajar yang relatif lama, akan memiliki tingkat kemampuan/ prestasi kerja 
sebagai guru yang tinggi. Hal ini sangatlah beralasan, karena selama     
bertugas sebagai guru dengan sendirinya akan terjadi proses belajar dalam 
diri guru itu sendiri, baik belajar bagaimana mengajar yang baik maupun 
belajar bagaimana belajar yang baik itu. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan 
bahwa akhirnya muncul ungkapan “Pengalaman adalah guru terbaik”. 
Secara umum pengalaman adalah apa yang sudah dialami dalam kurun 
waktu yang lama.
33
 Pengalaman adalah apa yang kita lakukan dan pikirkan 
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 Sedangkan mengajar merupakan profesi yang 
banyak dikenal yang praktiknya terbuka bagi semua yang ingin berjuang 
untuk mencapai tujuannya dan menguasai persyaratan untuk mencapai 
praktik yang kompeten. Jadi pengalaman mengajar adalah masa kerja guru 
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu 
sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang (dapat dari 
pemerintah, dan /atau kelompok masyarakat penyelenggaraan pendidikan).
35
 
Pengalaman merupakan segala sesuatu yang telah dialami dalam 
hidup. Pengalaman kerja dapat memperdalam  dan memperluas kemampuan 
kerja. Sumarmi mengemukakan bahwa dari pengalaman yang semakin 
tinggi dan semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, maka 
semakin terampil dan semakin cepat dalam menyelesaikan pekerjaan 
tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, 
pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas, serta memungkinkan 
peningkatan kinerja. Dengan demikian, pengalaman yang diperoleh guru 
selama mengajar di sekolah tentu akan sangat berpengaruh dalam suatu 
pencapaian hasil. Semakin tinggi pengalaman mengajar seorang guru, maka 
semakin baik pula kemampuannya dalam bekerja.
36
 
Pengalaman mengajar adalah segala sesuatu yang pernah dialami oleh 
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik di sekolah, yang 
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berkenaan dengan kurun waktu tertentu. Jika guru yang bersangkutan 
pindah kerja pada satuan pendidikan lainnya yang dibuktikan dengan surat 
keterangan dari satuan pendidikan sebelumnya maka harus didukung dengan 
bukti pendukung seperti RPP sebelumnya, SK penugasan dalam 
membimbing siswa atau membina ekstrakurikuler pada saat guru tersebut 
bertugas di sekolah itu.
37
 Pengalaman mengajar merupakan salah satu faktor 
yang sangat kerja lama tidak akan sama dengan guru yang baru. Seorang 
guru yang memiliki pengalaman mengajar dan masa kerja mengajar yang 
relatif lama, akan memiliki tingkat kemampuan atau prestasi kerja sebagai 
guru yang tinggi. Untuk mengukur tingkat pengalaman kerja seorang 
pegawai dapat dilihat dari; 1) lama waktu/masa kerja, 2) tingkat 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, dan 3) penguasaan terhadap 
pekerjaan dan peralatan .
38
 Pengalaman mengajar dalam hal ini adalah masa 
kerja selama menjadi guru. Lamanya masa kerja sebagai seorang guru akan 
memberikan pengalaman yang berbeda antara guru yang satu dan yang lain. 
Semakin lama dia menjabat sebagai guru, berarti semakin banyak 
pengalamannya.  
1) Manfa‟at pengalaman mengajar. 
Seorang guru yang memiliki pengalaman mengajar yang baik akan 
lebih mudah melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Manfaat yang 
                                                             
37
 Marselur, Sertifikasi Profesi Guru Konsep Dasar, Problematika Dan 
Implementasi ( Jakarta Indeks: 2011), hlm 97 
38
 Muhammad Rakib, Arfina Rombe, Muchtar Yunus, Pengaruh Pelatihan dan 




dapat diperoleh guru dari pengalaman mengajar, yaitu: 
a) Mampu menyusun persiapan mengajar dengan tepat dan cepat. 
b) Mudah beradaptasi dengan siswa. 
c) Responsive terhadap masalah-masalah pengajaran terutama yang 
berkaitan dengan proses belajar-mengajar. 
d) Fleksibel dalam menggunakan media pembelajaran. 
e) Mudah memacu siswa untuk berprestasi. 
2) Aspek penilaian pengalaman mengajar 
Masa kerja dalam melaksanakan tugas sebagai guru pada satuan 
pendidikan tertentu yang dibuktikan dengan SK dari lembaga yang 
berwenang. Diukur berdasarkan lamanya mengajar (tahun) merupakan 
faktor penting yang dipertimbangkan untuk menentukan kualitas 
keprofesionalan seorang guru dalam meningkatkan kinerjanya. Adapun 
aspek yang dinilai yaitu:
39
 
3) Lama waktu atau masa kerja 
Masa kerja dihitung selama seseorang menjadi guru. Bagi guru PNS, 
masa kerja dihitung mulai dari diterbitkannya surat keterangan 
melaksanakan tugas berdasarkan SK CPNS., maka masa kerja dihitung 
selama mguru mengajar yang dibuktikan dengan surat Keputusan dari 
Sekolah berdasarkan surat pengangkatan dari yayasan. 
Pengalaman mengajar guru menjadi perhatian penting dalam 
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sertifikasi melalui jalur penilaian portofolio. Apabila guru memiliki jam 
terbang tinggi berarti guru tersebut lebih lama bersentuhan dengan dunia 
profesionalnya. Oleh karena itu, semakin lama pengalaman mengajar 
seorang guru maka semakin tinggi pula bobot skor yang akan diperolehnya. 
Namun bagi guru yunior yang  belum  mempunyai  jam terbang tinggi dapat 
menambah jam terbang mengajar di sekolah lain. Ini akan dimasukkan 
dalam komponen kinerja professional.
40
 
Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
Pengetahuanmerujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 
informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai. Pengetahuan juga mencakup 
kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggung 
jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik 
yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau 
pekerjaan. Semakin lama seorang guru memenuhi tugas mengajar, semakin 
tinggi pula penguasaan dalam melakukan tugas mengajar. 
3. Pelatihan 
 
Secara umum pelatihan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan pegawai atau karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaannya agar lebih efektif dan efisien.
41
 Sedangkan dalam konteks 
pendidikan pelatihan merupakan kegiatan pengembangan profesional yang 
dilakukan sebelumnya dalam rangka meningkatkan kompetensi selama 
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melaksanakan tugas sebagai guru baik pada tingkat kecamatan, 
kabupaten/kota, propinsi, nasional maupun internasional.
42
 Menurut  Widodo 
pelatihan  merupakan  serangkaian   aktivitas individu dalam  meningkatkan  
keahlian  dan  pengetahuan  secara  sistematis  sehingga mampu memiliki kinerja 
yang profesional di bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang 
memungkinkan guru melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan 
standar.
43
 Menurut Rachmawati, pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi 
karyawan,  di  mana  mereka  memperoleh  atau   mempelajari   sikap,   
kemampuan, keahlian,  pengetahuan,  dan  perilaku  spesifik  yang   berkaitan   
dengan   pekerjaan.
44
 Menurut Rivai dan Sagala, pelatihan  adalah  proses  
secara  sistematis mengubah tingkah laku guru untuk mencapai tujuan sekolah.
45
 
Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan guru untuk melaksanakan 
pekerjaan saat ini. 
Dari  beberapa  pengertian  diatas,  pelatihan  adalah  sebuah  proses untuk  
meningkatkan  kompetensi  karyawan  dan  dapat  melatih   kemampuan, 
keterampilan,  keahilan  dan  pengetahuan  karyawan   guna   melaksanakan   
pekerjaan secara efektifvitas dan efisien untuk mencapai tujuan di suatu 
perusahaan.
46
 Oleh karena itu, pelatihan adalah serangkaian program yang 
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan seorang guru 
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yang dilakukan oleh tenaga profesional kepelatihan yang memiliki tujuan 
untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam suatu organisasi 
sekolah. Dengan adanya pelatihan-pelatihan yang diikuti oleh guru-guru, 
diharapkan guru akan lebih paham dengan dunia kerja, dapat 
mengembangkan kepribadiannya, penampilan kerja individu, 




Pelatihan juga memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
efektivitas sebuah sekolah. Pelatihan memberi kesempatan kepada guru 
untuk mendapatkan pengetauan, keterampilan, dan sikap baru yang 
mengubah perilakunya, yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 




a) Peningkatan produktivitas kerja sekolah sebagai keseluruhan 
b) Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan 
c) Terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat 
d) Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui penerapan gaya 
manajerial yang partisipatif 
e) Meningkatkan semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam organisasi 
dengan komitmen organisasional yang lebih tinggi 
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f) Memperlancar jalannya komunikasi yang efektif Penyelesaian konflik 
secara fungsional. 
 
Sedangkan manfaat pelatihan bagi guru adalah : 
 
a) Membantu para guru membuat keputusan dengan lebih baik 
b) Meningkatkan kemampuan para guru menyelesaikan berbagai masalah 
yang dihadapinya 
c) Terjadinya internalisasi dan operasionalisasi faktor- faktor 
motivasional. 
d) Timbulnya dorongan dalam diri guru untuk terus meningkatkan 
kemampuan kerjanya. 
e) Peningkatan kemampuan guru untuk mengatasi stress, frustasi dan 
konflik yang pada gilirannya memperbesar rasa percaya pada diri 
sendiri. 
f) Tersedianya informasi tentang berbagai program yang dapat 
dimanfaatkan oleh para guru dalam rangka pertumbuhan masing- 
masing secara teknikal dan intelektual 
g) Meningkatkan kepuasan kerja 
h) Semakin besarnya pengakuan atas kemampuan seseorang 
i) Makin besarnya tekad guru untuk lebih mandiri 
j) Mengurangi ketakutan menghadapi tugas-tugas baru di masa depan 
Pelatihan merupakan proses mengajarkan keahlian dan 
memberikan pengetahuan untuk mendapatkan dan meningkatkan 
keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan supaya dapat 
43 
 
melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan standar. Pengalaman 
mengikuti kegiatan pelatihan atau peningkatan kompetensi yang 
mendukung pelaksanaan tugas sebagai guru (seperti yang dilaksanakan 
oleh LPMP, P4TK, MGMP, KKG, dinas pendidikan, PT, dan asosiasi 
profesi). Adapun aspek yang dinilai dalam pelatihan.
49
 Pelatihan dalam 
implementasi kurikulum 2013 sangat penting dilakukan, agar guru dalam 
implementasinya di lapangan, paham dengan perubahan yang harus 
dilakukan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing- masing. 
Dalam kaitannya dengan implementasi kurikulum 2013, dilakukan 
berbagai pelatihan, baik mengenai kurikulum, strategi pembelajaran maupun 
pengelolaan kelas.Pelatihan tersebut dimulai dengan penyegaran narasumber 
nasional (NS) yang mengkaji dan mengembangkan berbagai aspek berkaitan 
dengan implementasi kurikulum 2013, kemudian dilanjutkan dengan diklat 
instruktur nasional (IN) yang nantinya bermuara pada guru sasaran (GS). 
Pelatihan yang dilakukan terhadap guru agar mereka dapat memerankan 
tugas dan fungsinya dengan baik dalam implementasi kurikulum 2013, serta 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas melalui proses 
pembelajaran yang berkualitas pula.  Pelatihan perlu dilakukan secara matang 
kepada berbagai pihak agar kurikulum 2013 dapat dipahami dan diterapkan 
secara optimal, karena pelatihan merupakan langkah   penting   yang   akan   
menunjang dan menentukan keberhasilan kurikulum. Melalui berbagai 
pelatihan diharapkan dapat melahirkan guru-guru profesional yang siap 
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mengimplementasikan kurikulum secara optimal.
50
 
Semakin lama guru mengikuti pelatihan maka kemampuan dan 
keterampilan guru akan bertambah sehingga dapat menunjang 
peningkatan proses pembelajaran. 
a. Relevansi antara materi pelatihan dengan program studi 
 
Pelatihan akan berperan besar dalam meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan guru apabila terdapat relevansi antara pelatihan yang 
diikuti dengan kebutuhan dan keadaan guru serta sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
b. Penyelenggara pelatihan 
 
Penyelenggara pelatihan yang diikuti guru meliputi 
penyelenggara dari tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, 
nasional maupun internasional. 
c. Tingkat pelatihan 
 
Tingkat pelatihan yang diikuti guru meliputi tingkat kecamatan, 
kabupaten/ kota, provinsi, nasional maupun internasional. 
Pelatihan diberikan kepada guru untuk mempermudah guru dalam 
melakukan pembelajaran terkait dengan tugas pekerjaannya. Dengan kata 
lain, program pelatihan yang efektif ialah program pelatihan yang 
menyentuh tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Pelatihan yang efektif dapat dilakukan dengan lima cara:
51
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a. Analisis kebutuhan 
Digunakan untuk mengetahui keterampilan yang spesifik yang 
dibutuhkan, menganalisis keterampilan dan kebutuhan calon yang 
akan dilatih, dan mengembangkan pengetahuan khusus yang terukur 
serta bertujuan untuk meningkatkan kinerjanya.
52
  
b. Merancang instruksi 
Bertujuan untuk memutuskan, menyusun, dan menghasilkan isi 
program pelatihan, termasuk modul. latihan dan aktivitas, yang 
menggunakan teknik dengan pelatihan kerja langsung dan 
mempelajarinya dibantu dengan komputer.
53
 
c. Melakukan validasi 




d. Implementasi Pelatihan 
Implementasi pelatihan yaitu menerapkan rencana pelatihan yang 
telah divalidasi dan ditetapkan.
55
 
e. Evaluasi dan tidak lanjut 
Artinya aktivitas yang mana manajemen melakukan penilaian 
                                                                                                                                                                 
(Studi pada Departemen Human Capital PT Surya Artha Nusantara Finance), Jurnal 
Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 36, No. 1, Juli 2016, hlm. 13. 
52
 Puteri & Winoto, Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Kerja serta Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Inplasco Prima Surya, Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis, 











 Efektif tidaknya pelatihan perlu dicermati, jika 
efektif dapat diberikan penghargaan, tetapi jika kurang efektif tentu 
saja perlu dicari penyebabnya dan diberikan masukan untuk perbaikan 
di masa mendatang. Suatu hal yang sangat menentukan dalam 
pelaksanaan pelatihan adalah bagaimana organisasi melihat dan 
memperlakukan kegiatan pembelajaran.  
Oleh karena itu, strategi utama dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ialah dengan menjadikan sekolah sebagai organisasi 
pembelajar (learning organization). Organisasi pembelajar adalah organisasi 
yang terus mentransformasi diri dalam artian tidak pernah berhenti untuk 
belajar, beradaptasi dan berubah demi menjawab tantangan zaman.
57
 
Menurut Umar bahwa untuk mengevaluasi pelatihan maka dapat 




a. Tingkat reaksi 
Untuk meninjau reaksi peserta terhadap pelatihan, pelatih dan lainnya 
b. Tingkat belajar  
Untuk mengetahui perubahan pada pengetahuan, keahlian dan sikap 
c. Tingkat tingkah laku kerja 
Cara ini dapat melihat perubahan pada tingkah laku kerja 
d. Tingkat organisasi 
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Dapat mengetahui efek pelatihan terhadap organisasi 
e. Nilai akhir 
 
Dapat mengetahui bagaimana manfaat pelatihan dan pengembangan, tidak 
hanya untuk organisasi, tetapi juga untuk individu. Pendidikan dan pelatihan 
yang dilakukan terhadap guru dan tenaga kependidikan lainnya dilakukan 
agar mereka dapat memerankan tugas dan fungsinya dengan baik dalam 
implementasi krurikulum 2013, serta mempersiapkan sumber daya manusia 
yang berkualitas melalui proses pembelajaran yang berkualitas pula.
59
 
Berdasarkan uraian di atas, bahwa pelatihan merupakan suatu program 
yang diadakan secara khusus untuk lebih meningkatkan dan juga 
memperbaiki kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pelatihan 
merupakan kebutuhan yang harus dilaksanakan dengan senang hati dan 
sungguh sungguh serta dengan semangat perubahan ke arah yang lebih baik 
dan pada diri individu dan organisasi. Pelatihan dalam implementasi 
kurikulum 2013 sangat penting dilakukan, agar semua pihak yang terlibat 
dalam implementasinya di lapangan paham dengan perubahan yang harus 
dilakukan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing, 
sehingga mereka memberikan dukungan terhadap perubahan kurikulum 
yang dilakukan.  
Pelatihan kurikulum perlu dilakukan terhadap berbagai pihak yang 
terkait dalam implementasinya, serta terhadap seluruh warga sekolah, 
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bahkan terhadap masyarakat dan orang tua peserta didik.
60
 Pelatihan ini 
penting, terutama agar seluruh warga sekolah mengenal dan memahami visi 
dan misi sekolah, serta kurikulum yang akan diimplementasikan.
61
 Pelatihan 
perlu dilakukan secara matang kepada berbagai pihak agar kurikulum baru 
yang ditawarkan dapat dipahami dan diterapkan secara optimal, karena 
pelatihan merupakan langkah penting yang akan menunjang dan 
menentukan keberhasilan perubahan kurikulum.
62
 Pelatihan akan 
berlangsung secara optimal jika dirancang sesuai dengan kebutuhan, metode 
dan waktu yang tepat, terhadap perubahan kurikulum yang dilakukan. 
Pelatihan kurikulum perlu dilakukan terhadap berbagai pihak yang terkait 
dalam implementasinya, serta terhadap seluruh warga sekolah, bahkan 
terhadap masyarakat dan orang tua peserta didik.  
4. Implementasi Kurikulum 13 
 
Implementasi kurikulum 13 tidak hanya berisi suatu perencanaan 
dalam pembelajaran, namun diperlukan implementasi dari rencana-rencana 
yang telah dituliskan, Kurniasih & Berlin S mengatakan bahwa 
implementasi kurikulum adalah suatu upaya untuk menerapkan sebuah 
kurikulum yang telah dirancang secara sistematis dan terencana. 
Implementasi Kurikulum 2013 terutama dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia masih mengalami beberapa kendala dalam pelaksanaannya. 
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Tuntutan dan harapan yang begitu banyak dalam  Kurikulum 2013 belum 
dapat terpenuhi secara langsung. Guru dan siswa yang menjadi salah satu 
pemain utama dalam implementasi Kurikulum 2013 tersebut mengalami 
beberapa situasi yang belum pernah mereka bayangkan sebelumnya. Proses 
pembelajaran yang sangat berbeda membuat mereka harus belajar lebih 




Kurikulum membuat isi dan materi pelajaran. Kurikulum ialah 
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa 
untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Mata pelajaran (subject matter) 
dipandang sebagai pengalaman orang tua atau orang-orang pandai masa 
lampau, yang telah disusun secara sistematis dan logis. Misalnya, berkat 
pengalaman dan penemuan- penemuan masa lampau, maka diadakan 
pemilihan dan selanjutnya disusun secara sistematis, artinya menurut ukuran 
tertentu; dan logis, artinya dapat diterima oleh akal dan pikiran. Mata 
pelajaran tersebut mengisi materi pelpelajaran yang disampaikan kepada 
siswa, sehingga memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan yang berguna 
baginya. Semakin banyak pengalaman dan penemuan-penemuan, maka 
semakin banyak pula mata pelajaran yang harus disusun dalam kurikulum 
dan harus dipelajari oleh siswa di sekolah. 
Kurikulum sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum adalah suatu 
program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa. Dengan 
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program itu para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga 
terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan 
tujuan pendidikan dan pembelpelajaran. Dengan kata lain, sekolah 
menyediakan lingkungan bagi siswa yang memberikan kesempatan 
belajar. 
Hamalik menyatakan bahwa, perbaikan kurikulum bermula dari guru. 
Guru merupakan komponen sumber dalam perbaikan kurikulum, karenanya 
guru yang melaksanakan implementasi dan menyusun rencana 
pelaksanaannya. Sebagai komponen pelaksana dari kurikulum guru juga 
harus memiliki kemampuan sebasgai manajer dalam pembelajaran, serta 
kemampuan sebagai komunikator.
64
 Murray Print dalam Yani kurikulum 
adalah semua kesempatan belajar yang direncanakan untuk siswa di sekolah 
dan institusi pendidikan lainnya. Kurikulum juga dapat dimaknai sebagai 
rancangan pengalaman yang akan diperoleh siswa ketika kurikulum tersebut 
diimplementasikan. Yani, kurikulum sering dijadikan pusat dari sistem 
penggerak komponen pendidikan lainnya. Karena itu timbul pemahaman 
kurikulum diartikan sebagai kumpulan dari berbagai pengalaman yang akan 
dipelajari siswa. Agar siswa sukses menguasai berbagai pengalaman itu, 
dibutuhkan berbagai sumber belajar, guru, sarpras, anggaran, kebijakan, dan 
sistem pengelolaan yang baik.  
Pembelajaran yang efektif dan bermakna, peserta didik perlu 
dilibatkan secara aktif, karena mereka adalah pusat dari kegiatan 
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pembelajaran serta pembentukan kompetensi, dan karakter. Peserta didik 
harus dilibatkan dalam tanya-jawab yang terarah, dan mencari pemecahan 
terhadap berbagai masalah pembelajaran. Peserta didik harus didorong 
untuk menafsirkan informasi yang diberikan oleh guru, sampai informasi 
tersebut dapat diterima oleh akal sehat. Strategi seperti ini memerlukan 
pertukaran pikiran, diskusi, dan perdebatan, dalam rangka mencapai 
pengertian yang sama terhadap materi standar. Melalui pembelajaran efektif 
dan bermakna, kompetensi dapat diterima dan tersimpan lebih baik karena 
masuk otak dan membentuk karakter melalui proses yang logis dan 
sistematis. 
Dalam pembelajaran efektif dan bermakna, setiap materi pelajaran 
yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengalaman sebelumnya. Materi 
pembelajaran baru disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah 
ada, sehingga pembelajaran harus dimulai dengan hal yang sudah dikenal 
dan dipahami peserta didik, kemudian guru menambahkan unsur-unsur 
pembelajaran dan kompetensi baru yang disesuaikan dengan pengetahuan 
dan kompetensi yang sudah dimiliki peserta didik. 
Agar peserta didik belajar secara aktif, guru perlu menciptakan strategi yang 
tepat guna, sedemikan rupa, sehingga mereka mempunyai motivasi yang tinggi 
untuk belajar. Motivasi yang seperti ini akan dapat tercipta kalau guru dapat 
meyakinkan peserta didik akan kegunaan materi  pembelajaran bagi kehidupan 
nyata peserta didik. Demikian juga, guru harus dapat menciptakan situasi 
sehingga materi pembelajaran selalu tampak menarik, dan tidak membosankan. 
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Untuk kepentingan tersebut, guru harus mampu bertindak sebagai fasilitator, 
yang perannya tidak terbatas pada penyampaian informasi kepada peserta didik. 
Sesuai kemajuan dan tuntutan zaman, guru harus memiliki kemampuan untuk 
memahami peserta didik dengan berbagai keunikannya agar mampu membantu 
mereka dalam menghadapi kesulitan belajar  Dari pernyataan tersebut dapat 
dipahami bahwa kurikulum merupakan sebuah sistem yang mendasari segala 
aspek kegiatan pembelajaran.
65
 Implementasi kurikulum 2013 dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan 
kurikulum (kurikulum potensial) suatu aktifitas pembelajaran sehingga peserta 
didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungan, juga dapat dipahami bahwa implementassi kurikulum 
adalah operasionalisi konsep kurikulum yang masih bersifat potensial (tertulis) 
menjadi aktual dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Implementassi kurikulum 
setidaknya dipengaruhi oleh tiga faktor berikut : 
a. Karakteristik kurikulum, yang mencakup ruang lingkup ide baru 
suatu kurikulum dan kejelasannya bagi pengguna di lapangan. 
b. Strategi implementasi, yaitu strategi yang digunakan dalam 
implementasi. 
c. Karakteristik pengguna kurikulum, yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap guru terhadap kurikulum, serta 
kemampuannya untuk merealisasikan kurikulum (curriculum planning) 
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Berdasarkan definisi implementasi tersebut, implementasi 
kurikulum 2013 dapat didefinisikan sebagai suatu proses penerapan ide, 
konsep, dan kebijakan kurikulum (kurikulum potensial) suatu aktifitas 
pembelajaran sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi 
tertentu sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Secara garis besar, 
implementasi kurikulum mencakup tiga kekuatan pokok, yaitu 
pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. 
a. Perencanaan 
Perencanaan kurikulum mencakup RPP, sumber belajar, alokasi waktu, 
media pembelajaran dan metode pembelajaran, dan perencanaan penilaian. 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga hal, yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
c. Penilaian proses pembelajaran 
Penilaian proses pembelajaran dapat dilakukan dengan pengayaan dan 
remedial, serta metode penilaian.33 
Kurikulum 2013 juga merupakan aktualisasi kurikulum dalam 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta 
didik. Hal tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan 
menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang 
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diprogramkan.67 Dalam rangka menyukseskan implementasi kurikulum 2013, 
dirasakan perlunya mengubah mindset guru, agar mereka menyadari, 
memahami, peduli dan memiliki komitmen yang tinggi untuk 
mengimplementasikan kurikulum 2013. Mengubah mindset dalam penataan 
kurikulum dimaksudkan adalah mengubah pola pikir dan cara pandang guru, 
khususnya cara pandang guru, khususnya cara pandang terhadap 
pembelajaran dan peserta didik.68 
Dalam Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 penguatan tata kelola 
kurikulum 2013 sebagai berikut: 
a. Tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata kerja 
yang bersifat kolaboratif 
b. Penguatan manajemen sekolah melalui penguatan kemampuan 
manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan 
c. Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen dan 
proses pembelajaran 
Menurut Mulyasa.
69 implementasi kurikulum 2013 menuntut guru 
untuk mengorganisasikan pembelajaran yang efektif. Sedikitnya terdapat 
lima hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan pengorganisasian 
pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013: 
a. Pelaksanaan pembelajaran 
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Pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 yang 
berbasis karakter dan kompetensi hendaknya dilaksanakan 
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta 
kompetensi dasar pada umumnya. Oleh karena itu, prinsip- prinsip dan 
prosedur pembelajaran berbasis karakter dan kompetensi sudah 
seharusnya dijadikan sebagai salah satu acuan dan dipahami oleh para 
guru, fasilitator, kepala sekolah, pengawas sekolah dan tenaga 
kependidikan lain disekolah. 
b. Pengadaan dan Pembinaan tenaga ahli 
 
Dalam implementasi kurikulum 2013 diperlukan pengadaan dan 
pembinaan tenaga ahli, yang memiliki sikap, pribadi, kompetensi dan 
keterampilan yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis 
kompetensi dan karakter. Oleh karena itu sangat diharapkan adanya 
tenaga ahli, agar setiap personil memiliki pemahaman dan kompetensi 
yang menunjang telaksananya pembelajaran tematik integratif dalam 
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. 
c. Pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar 
 
Dalam rangka menyukseskan implementasi kurikulum, perlu 
didayagunakan lingkungan sebagai sumber belajar secara optimal. 
Untuk kepentingan tersebut para guru, fasilitator dituntut untuk 
mendayagunakan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial. 




Implementasi kurikulum perlu didukung oleh kebijakan-
kebijakan kepala sekolah. Kebijakan yang jelas dan baik akan dapat 
memberikan kelancaran dan kemudahan dalam implementasi 
pembelajaran berbasis kompetensi. 
e. Memilih dan menentukan pendekatan pembelajaran 
 
Implementasi kurikulum 2013 berbasis kompetensi dalam 
pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan. 
Pendekatan tersebut meliputi pembelajaran konstektual, bermain peran, 
pembelajaran partisipatif, belajar tuntas dan pembelajaran 
konstruktivisme. 
Untuk menyukseskan implementasi kurikulum 2013, diperlukannya 
guru yang profesional karena guru merupakan faktor penentu dalam 
setiap kegiatan pembelajaran yang terjadi di kelas. Dalam implementasi 
kurikulum 2013 guru tetap memegang peranan penting, baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. Dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 tentu diperlukan kesiapan guru 
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pemahaman guru 
terhadap kurikulum 2013. Pemahaman guru mengenai kurikulum 2013 
dapat menunjukan seberapa besar kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013. Pemahaman guru yang diteliti 
meliputi pengetahuan mengenai alasan pengembangan, aktualisasi 
informasi, struktur dan strategi pengembangan dan respon terhadap 
perubahan kurikulum menjadi kurikulum 2013. 
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Untuk menyukseskan implementasi kurikulum 2013 kita harus 
mempersiapkan guru yang siap menghadapi berbagai kemungkinan yang 
akan datang. Kesiapan guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013 
tergantung pula pada pemaknaan guru terhadap persepsi kurikulum. 
Persoalan makna, bermakna, memaknai, kebermaknaan, atau pemaknaan 
atau dalam bahasa inggrisnya meaning, meaningful, meaningfulness 
terhadap sesuatu tentunya sejauh yang dapat dikira, teraba dari isyarat-
isyarat yang dapat dikomunikasikan orang mengenai sesuatu kejadian 
atau hal berikut konteksnya atau lingkungan yang bersangkutan. Menurut 
Mulyasa, kesiapan guru dalam implementasi kurikulum 2013 maka 
seorang guru harus mampu melakukan berbagai hal sebagai berikut:
70
 
a. Mendidik dengan baik dan membelajarkan dengan benar 
 
Guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, sehingga 
memiliki tanggung jawab, berwibawa, mandiri dan disiplin dalam 
melaksanakan tugas profesinya.
71
 Guru membantu peserta didik yang 
sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum 
diketahuinya, membentuk kompetensi, membangun karakter dan 
memahami materi standar yang dipelajari. 
b. Membimbing secara tertib 
 
Sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan secara 
jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus 
ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai 
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kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta 
didik.
72
 Semua itu dilakukan berdasarkan kerjasama yang baik dengan 
peserta didik, dan mempertanggungjawabkan apa yang direncanakan 
dan dilaksanakannya 
c. Melatih dengan gigih 
Proses pendidikan dan pembelajaran membutuhkan latihan 
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut 
guru untuk bertindak sebagai pelatih.
73
 Hal ini lebih ditekankan lagi 
dalam kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi, karena tanpa latihan 
seorang peserta didik tidak akan mampu menunjukan penguasaan 
kompetensi dasar, dan tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan 
yang dikembangkan sesuai dengan materi standar. Oleh karena itu, 
guru berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta didik 
dalam pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan potensi masing-
masing. 
d. Mengembangkan inovasi yang bervariasi 
Guru yang kreatif dan inovatif dapat mengembangkan ide-ide 
baru di kalangan peserta didik dan dapat menafsirkan isi kurikulum 
dengan menggunakan pendekatan, strategi, metode dan teknik 
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pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
74
 Kecakapan guru dalam 
mengadaptasikan pembaharuan dan inovasi dalam pembelajaran akan 
menjadikan mereka sebagai guru profesional dan disukai peserta 
didik. Guru yang mengasingkan diri dari inovasi akan menjadi guru 
yang tidak efektif dan tidak sesuai dengan tuntutan global yang 
berlaku dimasyarakat. 
e. Memberi contoh dan teladan 
Guru merupakan contoh dan teladan bagi para peserta didik dan 
semua orang yang menganggap dia sebagai guru.
75
 Menjadi teladan 
merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika seorang guru 
tidak mau menerima ataupun menggunakannya secara konstruktif 
maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. 
f. Meneliti sepenuh hati 
Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksanaannya 
memerlukan penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi lingkungan.
76
    
Untuk itu, diperlukan berbagai penelitian,  yang  didalamnya  
melibatkan guru.  Oleh karena itu, guru adalah seorang pencari atau 
peneliti. Guru senantiasa berusaha mencari apa yang belum diketahui 
untuk meningkatan kemampuannya dalam melaksanakan tugas. 
g. Mengembangkan kreativitas secara tuntas 
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Salah satu tema kurikulum 2013 adalah menghasilkan lulusan 
yang kreatif, untuk itu diperlukan pembelajaran yang kreatif yang 
dapat mengembangkan kreativitas peserta didik.
77
 Dalam hal ini, guru 
dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukan proses kreatif 
tersebut. 
h. Menilai pembelajaran 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang lebih 
menekankan untuk tercapainya kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang semuanya terangkum dalam kompetensi hardskill dan 
softskill. Mengacu pada ketiga kompetensi tersebut, dalam pelaksanaan 
pembelajaran pun harus disetting sedemikian rupa sehingga apa yang 
menjadi tujuan utama pembelajaran dapat tercapai. Berkenaan dengan hal 
ini ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan bersama oleh para guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, diantaranya: (1) berpusat pada 
peserta didik, (2) mengembangkan kreatifitas peserta didik, (3) 
menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai 
etika, estetika, logika, dan kinestetika, (5) menyediakan pengalaman 
belajar yang beragam melalui penerapan berbagai strategi dan metode 
pembelajaran  yang menyenangkan, kontekktual, efesien dan bermakna. 
Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 terbagi menjadi tiga, 
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, ketiga kegiatan 
tersebut tersusun menjadi satu dalam suatu kegiatan pembelajaran dan 
                                                             
77
 Wahyudin, Optimasi Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Kurikulum 2013, 
Jurnal Kependidikan, Vol. 6 No. 2 November 2018, hlm. 251. 
61 
 
tidak dapat dipisah-pisahkan sati dengan yang lain. 
1) Kegiatan Awal 
 
Kegiatan awal merupakan kegiatan pendahuluan sebelum 
mmemasuki inti pembelajaran. Biasanyya alokasi waktu untuk 
kegiatan pendahuluan ialah 15 menit. Pada kegiatan ini yang 
dapat dilakukan oleh guru ialah sebagai berikut. 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti pembelajaran. 
b) Mengawali dengan membaca do‟a pembuka pembelajaran 
dan salam. 
 
c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang 
sudah dipelajari dan terkait materi yang akan dipelajari. 
d) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau 
tugas yang akan dilakukan untuk mmempelajari suatu materi 
dan menelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan 
dicapai. 
e) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan atau tugas. 
f) Memberikan motivasi belajar peserta didik secara 
konstektual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan 
perbandingan lokal, nasional, dan internasional. 
Dlam kegiatan pendahuluan ini bersifat fleksibel. Artinya 
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guru dapat menyesuaikan dengan kondisi kelas masing-masing. 
Dalam pendahuluan yang terpenting ialah motivasi belajjar dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan stimulus 
mengenai materi yang akan dipelajari, hal ini dimaksudkan agar 
peserta didik betul-betul siap dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
 
Dalam kegiatan inti ini terdapat proses untuk 
menanamkan sikap, pengetahuan dan keterampilan kepada 
peserta didik. Proses yang dapat dilakukan ialah dengan 
menggunakan pendekatan scientific dan tematik- integratif. 
Langkah langkah dalam mengimplementasikan bendekatan ini 
sebagai berikut. 
a) Mengamati (observasi) 
 
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 
pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki 
keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara 
nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah 
pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi 
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. 
Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang 
tinggi. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81A/2013, hendaklah 
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guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta 
didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, 
menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi 
peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka 
untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang 
penting dari suatu benda atau objek. Adapun kompetensi yang 




Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara 
luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang 
sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu 
membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan: 
pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek yang konkrit 
sampai kepada yang abstra berkenaan dengan fakta, konsep, 
prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang 
bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat 
hipotetik. Dari situasi di mana peserta didik dilatih 
menggunakan pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan 
guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di mana 
peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri. 
Dari kegiatan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan. Melalui 
kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. 
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Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin 
dapat dikembangkan. Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk 
mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber 
yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari 
sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam. 
Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran 
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a 
Tahun 2013, adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik). Adapun kompetensi yang diharapkan 
dalam kegiatan ini adalah mengembangkan kreativitas, rasa 
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. 
c) Mengumpulkan Informasi 
 
Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak 
lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali 
dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui 
berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku 
yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang 
lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan 
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tersebut terkumpul sejumlah informasi. Dalam Permendikbud 
Nomor 81a Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan informasi 
dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain 
buku teks, mengamati objek/ kejadian/, aktivitas wawancara 
dengan narasumber dan sebagainya. Adapun kompetensi yang 
diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur,sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 
belajar dan belajar sepanjang hayat. 
d) Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/Menalar 
 
Kegiatan “mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar” 
dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam 
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah memproses 
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 
kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan 
informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah 
keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan 
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainya, menemukan 
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pola dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun kompetensi 
yang diharapkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
menyimpulkan. 
Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu 
proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang 
dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 
Aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 
dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi 
atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk 
pada kemamuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan 
beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan 
memori. Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, 
pengalaman tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. 
Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan di memori otak berelasi 
dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. 
a) Mengkomunikasikan 
 
Pada pendekatan scientific guru diharapkan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang 
telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui 
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan 
mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. 
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Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian 
merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar, atau proses untuk 
menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta 
didik.
78
 Mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang memadai. Dalam tahap 
persiapan terdapat beberapa kegiatan, antara lain penyusunan tabel 
spesifikasi yang ada didalamnya terdapat sasaran penilaian, teknik 
penilaian, serta jumlah instrumen yang diperlukan. 
B. Kerangka Konseptual 
Kerangka berpikir menggambarkan pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat.
79 Dalam penelitian ini berarti menggambarkan 
pengaruh kompetensi guru, dan pengalaman mengajar, pelatihan terhadap 
implementasi K13. Semakin tinggi pendidikan seseorang diharapkan 
semakin tinggi taraf berpikirnya dan bertambah pengetahuan serta 
keterampilannya yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja dalam 
pekerjaannya. Apabila guru yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan 
lebih mampu melaksanakan tugasnya daripada mereka yang berpendidikan 
lebih rendah.  
Hal ini dapat dilihat sepintas, guru yang tingkat pendidikannya lebih 
tinggi tersebut lebih mampu menyusun program pembelajaran, menyajikan 
pembelajaran dengan baik, dan dipercaya memegang kelas-kelas tinggi di 
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sekolah. Kemudian selain faktor kompetensi, faktor pengalaman dan 
pelatihan juga mempunyai peranan penting dalam usaha meningkatkan 
profesionalisme guru. Sebetulnya pelatihan juga merupakan pendidikan, 
namun pelatihan bersifat lebih khusus. Pelatihan biasanya hanya terbatas 
pada topik-topik tertentu dan membutuhkan waktu penyelenggaraan yang 
lebih singkat. Pelatihan diperlukan oleh seorang guru dalam perjalanan 
kariernya, karena adanya tuntutan- tuntutan baru, informasi-informasi baru 
yang harus segera dikuasainya, hal ini biasanya ditempuh melalui diklat. 
Hal lain yang tidak kalah penting dalam pelaksanaan tugas kompetensi 
guru selain berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan adalah pengalaman 
mengajar. Guru-guru yang sudah lama mengajar akan lebih kaya 
pengalaman dibandingkan guru-guru yang masih beberapa tahun mengajar. 
Mereka pasti telah menghadapi bermacam-macam kesulitan, hambatan, dan 
kendala dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan pengalaman-
pengalaman tersebut mereka menemukan pemecahan dan solusinya 
sehingga mempermudah pelaksanaan tugas-tugas yang dihadapinya. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan serta landasan teori, maka 




Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
C. Konsep Operasional  
1. Kompetensi guru 
Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam 
melaksakan profesi keguruannya. Dengan demikian, kompetensi 
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatun yang diperoleh 
melalui pendidikan, kompetensi merujuk pada performance dan 
perbuatan yang rasional untuk memenihi verifikasi tertentu didalam 
pelaksanaan tugas-tugas kependidikan. Berkaitan dengan pelaksanaan 
tugas profesi guru harus dapat mengelola proses pembelajaran yang aktif 
kreatif dan menyenangkan. Maka dari itu, guru dituntut untuk memiliki 
kompetensi dan kemampuan yang baik dalam mengajar sehingga dapat 
menjalankan perannya. Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru akan 
sangat mempengaruhi perilaku siswa dalam belajar serta hasil yang 
dicapai dalam proses pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam proses mengajar sangat mempengarui 
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perkembangan proses pendidikan. Dalam hal ini, tidak semua guru dapat 
mengajar dan membentuk siswanya agar mempunyai kepribadian yang 
baik. Pada kenyataannya dalam melaksanakan pengajaran, banyak 
ditemukan pendidik yang masih mengalami kesulitan dalam 
menyampaikan materi yang diajarkan kepada siswanya, sehingga 
siswanya sulit untuk memahami materi yang diajarkan oleh gurunya 
tersebut. 
D. Kisi-Kisi Instrumen 
Instrument menjadi hal yang penting dalam penelitian kuantitatif. 
Karena innstrumen menjadi tolok ukur keberhasilan penelitian dengan 
pertimbangan instrument sebagai media untuk pengukuran dari suatu 
sampel. Dalam penelitian kuantitatif membutuhkan alat yang  berupa 
instrument ini untuk diolah menjadi data yang berupa angka dan dapat 
menemukan keberhasilan masing-masing variabel yang akan diuji.  Titik 
tolak penyusunan variabel penelitian diberikan landasan operasional 
selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur.  Dari indikator 
tersebut dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan. Untuk mempermudah 

















































































































Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 
menyusun indikator kompetensi guru yang digunakan dalam penelitian 
disajikan pada Tabel 2.1 berikut. 
Tabel 2.2. Variabel dan Indikator Kompetensi Guru 
No Variabel Indikator 
1 Kompetensi Paedagogik 1.1. Kemampuan menguasai 
karakteristik peserta didik 
1.2. Kemampuan menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip 
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No Variabel Indikator 
pembelajaran yang mendidik. 
1.3. Kemampuan mengembangkan 
kurikulum 
1.4. Kemampuan menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik 
1.5. Kemampuan memanfa‟atkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
1.6. Kemanpuan mempasilitasi 
pengembangan potensi peserta 
didik 
1.7. Kemampuan berkomunikasi 
secara efektif, empatik, dan 
santun dengan peserta didik. 
1.8. Kemampuan memberikan penilaian 
dan  evaluasi hasil belajar 
1.9. Kemampuan memanfaatkan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
1.10. Kemampuan melakukan 
tindakan reflektif untuk 
peningkatan pembelajaran 








1.1. Kemampuan bertindak sesuai 
dengan norma hukum, sosial 
budaya 
1.2. Kemampuan kepribadian jujur, 
berakhlak mulia (sikap, teladan) 
1.3. Kemampuan menjadi diri 
sebagai pribadi yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, dan 
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No Variabel Indikator 
 berwibawa. 
1.4. Kemampuan menunjukkan etos 
kerja, tanggung jawab yang 
tinggi, rasa bangga menjadi 
guru, dan rasa percaya diri. 
1.5. Kemampuan menjujung tinggi 
kode etik profesi guru. 
3 Kompetensi Sosial 1.1 Kemampuan bersikap inklusif, 
bertindak objektif 
1.2 Kemampuan berkomunikasi dan 
kerjasama 
1.3 Kemampuan beradaptasi ditempat 
tugas  
1.4 Kemampuan berkomunikasi 
dengan komunitas profesi 
sendiri dan profesi lain secara 
lisan dan tulisan atau bentuk 
lain. 






1.1. Kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran 
1.2. Kemampuan mengembangkan 
kepropesian sebagai seorang guru. 
1.3. Kemampuan mengembangkan 
materi pelajaran yang diampu 
secara kreatif  
1. Pengalaman mengajar 
Pengalaman mengajar merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan keberhasilan dalam pendidikan. Pengalaman mengajar dalam 
hal ini adalah masa kerja selama menjadi guru. Lamanya masa kerja 
sebagai seorang guru akan memberikan pengalaman yang berbeda antara 
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guru yang satu dan yang lain. Semakin lama dia menjabat sebagai guru, 
berarti semakin banyak pengalamannya, sehingga seorang guru yang 
mempunyai masa kerja lama tidak akan sama dengan guru yang baru. 
Seorang guru yang memiliki pengalaman mengajar atau masa 
kerja mengajar yang relatif lama, akan memiliki tingkat kemampuan/ 
prestasi kerja sebagai guru yang tinggi. Hal ini sangatlah beralasan, karena 
selama bertugas sebagai guru dengan sendirinya akan terjadi proses 
belajar dalam diri guru itu sendiri, baik belajar bagaimana mengajar yang 
baik maupun belajar bagaimana belajar yang baik itu. Oleh karena itu, 
tidaklah berlebihan bahwa akhirnya muncul ungkapan “Pengalaman adalah 
guru terbaik”. 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 
menyusun indikator indikator pengalaman mengajar yang digunakan 
dalam penelitian disajikan pada Tabel 2.3 berikut. 
Tabel 2.3. Variabel dan Indikator Pengalaman Mengajar 
No Variabel Indikator 
1 
 
Pengalaman Mengajar 1.1.Lama Masa Kerja Guru 
 
2. Pelatihan guru 
Pendidikan dan pelatihan yang dilakukan terhadap guru dan tenaga 
kependidikan lainnya dilakukan agar mereka dapat memerankan tugas 
dan fungsinya dengan baik dalam implementasi krurikulum 2013, serta 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas melalui proses 
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pembelajaran yang berkualitas pula.80 Pelatihan merupakan suatu 
program yang diadakan secara khusus untuk lebih meningkatkan dan 
juga memperbaiki kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Pelatihan merupakan kebutuhan yang harus dilaksanakan dengan senang 
hati dan sungguh- sungguh serta dengan semangat perubahan ke arah 
yang lebih baik dan pada diri individu dan organisasi. 
Pelatihan dalam implementasi kurikulum 2013 sangat penting 
dilakukan, agar semua pihak yang terlibat dalam implementasinya di 
lapangan paham dengan perubahan yang harus dilakukan sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya masing- masing, sehingga mereka 
memberikan dukungan terhadap perubahan kurikulum yang dilakukan. 
Pelatihan kurikulum perlu dilakukan terhadap berbagai pihak yang terkait 
dalam implementasinya, serta terhadap seluruh warga sekolah, bahkan 
terhadap masyarakat dan orang tua peserta didik. Pelatihan ini penting, 
terutama agar seluruh warga sekolah mengenal dan memahami visi dan 
misi sekolah, serta kurikulum yang akan diimplementasikan. 
Pelatihan perlu dilakukan secara matang kepada berbagai pihak 
agar kurikulum baru yang ditawarkan dapat dipahami dan diterapkan 
secara optimal, karena pelatihan merupakan langkah penting yang akan 
menunjang dan menentukan keberhasilan perubahan kurikulum. 
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Pelatihan akan berlangsung secara optimal jika dirancang sesuai dengan 
kebutuhan, metode dan waktu yang tepat. 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 
menyusun indikator indikator pelatihan yang digunakan dalam penelitian 
disajikan pada Tabel 2.4 berikut. 
Tabel 2.4. Variabel dan Indikator Pelatihan 
No Variabel Indikator 
1 Tingkat Reaksi 1.1. Manfaat mengikuti pelatihan 
2.1. Kepuasaan proses 
penyelenggaraan program 
pelatihan 
2 Tingkat belajar 2.2. Pemahaman materi pelatihan 
2.3. Menambah pengetahuan dan 
keterampilan 
2.4. Kesesuaian antara materi 
pelatihan dengan bidang 
pekerjaan 
2.5. Kesesuaian antara materi dengan 
tujuan pelatihan 
2.6. Kesesuaian antara metode diklat 
dengan materi pelatihan 
3 Tingkat tingkah laku kerja 3.1. Menunjukkan perubahan perilaku 
3.2. Menunjukkan perubahan tingkah 
laku kerja 
4 Tingkat organisasi 4.1 Menunjukkan efek pelatihan 
terhadap          organisasi 
4.2.Menunjukkan manfa‟at pelatihan 
terhadap organisasi  
5 Nilai akhir (Hasil Pelatihan) 5.1. Menerapkan hasil pelatihan 
5.2. Pencapaian tujuan pelatihan 
5.3. Menunjukkan adanya 
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No Variabel Indikator 
peningkatan kinerja 
 
3. Implementasi Kurikulum 2013 
Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang sangat penting 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Di dalam kurikulum terdapat standar 
minimal yang harus dilaksanakan dan dicapai dalam pembelajaran di 
sekolah. Kurikulum itu sendiri terdiri dari kerangka dasar dan struktur 
kurikulum, beban belajar siswa, kalender pendididkan, standar 
kompetensi utuk setiap mata pelajaran, dan SKL. Pelaksanaan 
pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi kelulusan diperlukan 
standar proses. Standar proses sendiri mencakup perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan 
RPP yang mengacu pada standar isi. Pelaksanaan pembelajaran 
merupakan implementasi dari RPP yang meliputi kegiatan pendahuluan, 
inti, dan penutup. Penilaian pembelajaran menggunakan pendekatan 
otentik yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar. 
Pengawasan proses dilakukan melalui kegiatan pemantauan, supervisi, 
evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan. 
Pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 
diterapkan di dalam pembelajaran menjadi sangat penting agar tujuan 
dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dalam pelaksanaan 
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kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter, guru dituntut 
untuk merubah mindset mereka tentang pembelajaran dari siswa diberi 
tahu menjadi siswa mencari tahu. 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 
menyusun indikator indikator implementasi kurikulum 2013 yang 
digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 2.5 berikut. 
Tabel 2.5. Variabel dan Indikator Implementasi Kurikulum 2013 
No Variabel Indikator 
1 Perencanaan 1.1. RPP 
1.2. Sumber Belajar 
1.3. Alokasi Waktu 
1.4. Media Pembelajaran dan Metode 
Pembelajaran 
1.5. Perencanaan Penilaian 
2 Pelaksanaan 2.1. Kegiatan Pendahuluan 
2.2. Kegiatan Inti 
2.3. Kegiatan Penutup 
3 Evaluasi 5.1. Pengayaan dan Remidial 




Nasution mengatakan bahwa hipotesis adalah pernyataan tentang 
suatu hal yang bersifat sementara yang belum dibuktikan kebenarannya 
secara empiris.81 Berdasarkan landasan teori tersebut dan kerangka berpikir, 
maka hipotesis penelitian yang diajukan dirumuskan sebagai berikut: 
1. Ha = Ada pengaruh kompetensi guru terhadap implementasi kurikulum 
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13 di Sekolah Dasar Islam (SDIT) di kota Pekanbaru. 
H0 = Tidak ada pengaruh kompetensi guru terhadap implementasi 
kurikulum 13 di Sekolah Dasar Islam (SDIT) di kota Pekanbaru. 
2. Ha = Ada pengaruh pengalaman mengajar terhadap implementasi 
kurikulum 13 di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota 
Pekanbaru.  
H0 = Tidak ada pengaruh pengalaman mengajar terhadap implementasi 
kurikulum 13 di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota 
Pekanbaru.  
3. Ha = Ada pengaruh pelatihan terhadap implementasi kurikulum 13 di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru. 
H0 = Tidak ada pengaruh pelatihan terhadap implementasi kurikulum 13 
di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru. 
4. Ha = Ada pengaruh kompetensi guru, pengalaman mengajar dan 
pelatihan terhadap implementasi k13 di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru. 
H0 = Tidak ada pengaruh kompetensi guru, pengalaman mengajar dan 
pelatihan terhadap implementasi k13 di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru. 
 





                                      BAB III 
                   METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
a. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
adalah sebuah proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 




Penelitian kuantitatif berlandaskan filsafat positivisme yang memandang 
realitas/gejala/fenomena dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, 
terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. Proses penelitian bersifat 
deduktif, di mana untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau 
teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji 
melalui pengumpulan data di lapangan. Untuk mengumpulkan data digunakan 
instrumen penelitian. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara 
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif atau inferensial sehingga 
dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak.
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b. Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka 
penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif korelsional. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan studi korelasi. Studi korelasi 
adalah penelitian deskriptif yang paling populer digunakan untuk menetapkan 
                                                             
82 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 105. 
83 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 8. 
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besaran hubungan antar variabel. Studi ini memungkinkan seorang peneliti 
memastikan sejauh mana perbedaan hubungan antara variabel yang satu 
dengan variabel yang lain. Besarnya hubungan ditetapkan melalui keofisien 
keterhubungan atau disebut koefisien korelasi 
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. 
c. Subjek dan objek penelitian  
Adapun subjek dan objek penelitian ini adalah guru- guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang mengajar di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) di kota Pekanabaru 
d. Tempat dan waktu penelitian 
Tempat Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
di Kota Pekanbaru. 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, 
yaitu mulai bulan Juli  2020 sampai dengan bulan Oktober 2020. Adapun 
kegiatan penelitian ini digambarkan melalui tabel berikut : 
Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan (2020) 





   
2 Penyusunan 
Proposal 
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e. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 
Populasi dalam penelitian ini yaitu guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar  Islam Terpadu (SDIT) yang statusnya guru swasta di kota 
Pekanbaru, sebanyak 38 orang yang tersebar di 31 Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru. 
2. Sampel 
 
Dalam penelitian ini menggunakan total sampling (sampel jenuh), karena 
seluruh populasi menjadi anggota sampel, yang berjumlah 38 guru Pendidikan 
Agama Islam.  
B. Paradigma Penelitian 
 
Paradigma penelitian ini yaitu paradigma ganda dengan 
tiga variabel   bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). 
























(yang dipengaruhi) dan variabel bebas (yang mempengaruhi). 
1. Variabel Terikat (Y) 
 
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu profesionalisme 
guru. 
 
2. Variabel Bebas (X) 
 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kompetensi (X1), 
pelatihan (X2), dan pengalaman mengajar (X3). 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
 
1. Metode Kuesioner 
 
Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yang digunakan 
sebagai metode utama untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru, 
pengalaman, dan pelatihan mengajar terhadap implementasi kurikulum 13 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)  di kota Pekanbaru  
Untuk data tentang kompetensi guru dilakukan dengan skor, apabila 
mampu merancang & persiapan pembelajaran mendapat skor 1, mampu 
mengelola dan melaksanakan pembelajaran mendapat skor 2, mampu 
memberikan evaluasi hasil belajar mendapat skor 3, dan mampu pengembangan 
peserta didik mendapat skor 4. 
Untuk data tentang pengalaman dan pelatihan  mengajar tidak 
menggunakan skor, tetapi dengan cara langsung menyebutkan berapa kali 
mengikuti pelatihan serta berapa tahun masa kerja masing-masing guru. 
Data tentang implementasi k13 menggunakan skala Likert. Kuesioner 
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yang digunakan dalam variabel ini adalah kuesioner pilihan ganda di mana 
setiap item soal disediakan empat jawaban dengan skor masing-masing sebagai 
berikut: 
a. Jawaban A dengan skor 4 
 
b. Jawaban B dengan skor 3 
 
c. Jawaban C dengan skor 2 
 
d. Jawaban D dengan skor 1 
2. Metode Dokumentasi 
 
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data yang berkaitan 
dengan penelitian yang bersumber pada tulisan. Data awal berupa jumlah guru, 
pendidikan terakhir guru, dan masa kerja guru dapat dilihat di Unit Pengelola 
Pendidikan Kota (UPPK) kota Pekanbaru. 
D. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian berbentuk kuesioner tertutup yang digunakan untuk 
mengumpulkan data implementasi k13 guru Pendidikan Agama Islam. 
Kuesioner tertutup yang digunakan yaitu untuk mengukur kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional guru. Dari keempat kompetensi 
tersebut dijabarkan menjadi 24 indikator, selanjutnya dirumuskan dalam 44 
butir pertanyaan yang akan dijawab oleh responden.  
E. Metode Analisis Data 
 
1. Deskripsi Data 
Dalam menyusun instrumen penelitian berupa kuesioner, perlu dilakukan 
uji validitas isi. Dalam penelitian ini, uji validitas isi kuesioner dilakukan oleh 
tiga penilai ahli, yaitu Dr. Sri Murhayati, M. Ag (Dosen Pembimbing I), Dr. 
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Nurhasanah Bakhtiar, M. Ag   (Dosen Pembimbing II), dan H. Tristiyo Hendro 
Yuwono SP. M.Pd.I (Kepala SDIT Raudhaturrahmah). 
Selain uji validitas isi, kuesioner juga perlu dilakukan uji validitas 
konstruk dan reliabilitas, kemudian lembar kuesioner diberikan kepada 
responden, kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT) yang statusnya sebagai guru swasta, sebanyak 38 orang. 
Uji validitas konstruk dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
program komputer olah data statistik, yaitu SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) versi 17.0. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
asumsi klasik. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki data berdistribusi 
normal. Untuk uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 
versi 17.0 dengan metode Kolmogorov-Smirnov. 
b. Uji Linieritas 
 
Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah model yang dibangun 
mempunyai hubungan linier atau tidak. Untuk uji linieritas  data dalam 
penelitian ini menggunakan SPSS versi 17.0 dengan metode Test for Linearity. 
 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya 
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korelasi yang tinggi antara variabel bebas dalam suatu model 
regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi antara 
variabel bebasnya, maka hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat menjadi terganggu. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolinieritas, dalam penelitian ini menggunakan 






d. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah 
terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi. 
Model regresi yang memenuhi persyaratan yaitu terdapat 
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Untuk uji 
heteroskedastisitas, dalam penelitian ini menggunakan SPSS 
versi 17.0 metode Spearman’s rho. 
e. Uji Autokorelasi 
 
Autokorelasi adalah keadaan di mana terjadinya korelasi 
dari residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang 
lain yang disusun menurut runtun waktu. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi, dalam penelitian menggunakan SPSS versi 
17.0 metode uji Durbin-Watso 
3. Pengujian Hipotesis 
 




a. Uji Parsial (Uji t) 
 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan 
variabel terikat. Apabila thitung > ttabel, maka Ho ditolak. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model, mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Apabila 
Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak. 
c. Regresi Linier Berganda 
 
Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat yaitu antara 
kompetensi guru (X1), pelatihan (X2), dan pengalaman mengajar 
(X3) terhadap implementasi (Y). Selain itu, untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
digunakan persamaan sebagai berikut: 




Y = variabel implementasi  k 13 
b0 = bilangan konstanta 
b1 = koefisien regresi  kompetensi guru 
 
b2 = koefisien regresi pelatihan 
 
b3 = koefisien regresi pengalaman mengajar 
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X1 = kompetensi guru 
X2 = pelatihan 
 
X3 = pengalaman mengajar 
 
























A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan pembahasan dan landasan teori penelitian 
yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, dalam bab ini 
akan disampaikan beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Hasil uji t untuk variabel kompetensi (X1) menunjukkan bahwa 
thitung = 2,088. Karena thitung > ttabel atau 2,088 > 2,032, maka Ho 
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh 
secara signifikan terhadap implementasi kurikulum 13 Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) di Kota Pekanbaru. . 
2. Hasil uji t untuk variabel pelatihan (X2) menunjukkan bahwa thitung 
= 2,538. Karena thitung > ttabel atau 2,538 > 2,032, maka Ho ditolak. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh secara 
signifikan terhadap implementasi kurikulum 13 Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru.  
3. Hasil uji t untuk variabel pengalaman mengajar (X3) menunjukkan 
bahwa thitung = 2,254. Karena thitung > ttabel atau 2,254 > 2,032, maka 
Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengalaman mengajar 
berpengaruh secara signifikan terhadap implementasi kurikulum 13 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru.  
4. Variabel kompetensi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap implementasi kurikulum 13 . Hal tersebut ditunjukkan 
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oleh nilai koefisien regresi sebesar 6,880, artinya apabila tingkat 
kompetensi ditingkatkan 1 satuan, maka implementasi k13 Sekolah 
Dasar Islam Terpadu di kota Pekanabru akan       meningkat sebesar 
6,880 satuan. 
5. Variabel pelatihan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
implementasi kurikulum 13. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai 
koefisien regresi sebesar 0,879, artinya apabila pelatihan 
ditingkatkan 1 satuan, maka implementasi Sekolah Dasar Islam 
Terpadu di kota Pekanbaru akan meningkat sebesar 0,879 satuan. 
6. Variabel pengalaman mengajar mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap implementasi k13. Hal tersebut ditunjukkan 
oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,509, artinya apabila 
pengalaman mengajar ditingkatkan 1 satuan, maka implementasi 
kurikulum 13 Sekolah Dasar Islam Terpadu di kota Pekanbaru 
akan   meningkat sebesar 0,509 satuan. 
7. Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung = 36,994 > Ftabel = 2,88, 
dengan taraf signifikansi 0,05, df1 = 3, dan df2 = 34. Artinya 
bahwa tingkat kompetensi, pelatihan, dan pengalaman mengajar 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
implementasi kurikulum 13 Sekolah Dasar Islam Terpadu di kota 
Pekanbaru. 
8. Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan angka 0,765 atau 
76,5%, artinya bahwa variabel bebas yaitu kompetensi, pelatihan, 
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dan pengalaman mengajar secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel terikat, yaitu implementasi kurikulum 13 Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) di kota Pekanbaru. Pengaruh tersebut 
sebesar 76,5%, sedangkan sisanya sebesar 23,5% dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain di luar variabel dalam penelitian ini. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan bahwa kompetensi guru, pelatihan, dan 
pengalaman mengajar secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap implementasi kurikulum13 Sekolah Dasar Islam 
Terpadu di kota Pekanbaru, maka kiranya perlu disarankan kepada: 
1. Guru 
 
Karena faktor kompetensi, pelatihan, dan pengalaman mengajar 
berpengaruh terhadap implementasi kurikulum 13, maka 
hendaknya guru-guru meningkatkan kompetensinya dengan 
melanjutkan ke tingkat pendidikan formal yang lebih tinggi, aktif 
mengikuti pelatihan dengan sungguh-sungguh guna menambah 
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memperbaiki 
prestasi dalam jabatan yang sekarang dan yang akan datang, serta 
menjadikan pengalaman mengajar sebagai guru yang terbaik untuk 
menjadi guru yang profesional. Guru juga diharapkan 
selalu mengintrospeksi kemampuannya dalam proses pembelajaran 
di kelas dan selalu menjadikan hasil kerjanya hari ini sebagai 
pengalaman, yang akan dijadikan dasar sebagai guru Pendidikan 
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Agama Islam yang profesional. 
2. Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah Dasar Islam Terpadu di kota 
Pekanbaru 
 
Diharapkan selalu memantau prestasi kerja dari para guru terutama 
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Islam Terpadu yang 
berada di bawah pengawasannya, agar tercipta guru profesional 
yang menguasai kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. 
3. Dinas Pendidikan 
 
Untuk meningkatkan pengetahuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, maka diharapkan agar Dinas Pendidikan dan 
Kementerian Agama  atau pihak yang berwenang dapat 
merencanakan dan melaksanakan penataran/pelatihan dengan 
sungguh- sungguh. Pelatihan tersebut hendaknya tidak hanya teori 
saja, tetapi praktek secara langsung, terutama untuk pelatihan 
model-model pembelajaran yang inovatif. 
4. Peneliti Lain 
 
Diharapkan peneliti lain dapat meneliti lebih lanjut tentang variabel 
lain yang dapat mempengaruhi kompetensi guru, agar 
profesionalisme guru dapat ditingkatkan dengan meningkatkan 
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 ANGKET PENELITIAN 
 
PENGARUH KOMPETENSI GURU, PENGALAMAN DAN PELATIHAN 
TERHADAP IMPLEMENTASI KURIKULUM 13 SEKOLAH DASAR 




Nama (boleh diisi/tidak) : 
Guru Mata Pelajaran : 
Pangkat/Golongan : 
Tempat mengajar : 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan di bawah ini dengan baik dan 
teliti! 
2. Isilah identitas anda pada tempat yang sudah tersedia 
3. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan 
yang anda alami selama anda sebagai guru dengan ketentua sebagai 
berikut: 
• Selalu (SL), artinya selalu dilakukan 
• Sering (SR), artinya hampir selalu dilakukan 
• Kadang-kadang (KD), artinya jarang dilakukan 
• Tidak Pernah (TP), artinya tidak pernah dilakukan 
B. Angket Penelitian 
1. Kompetensi Guru: Kompetensi Paedagogik 
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
A Kemampuan merancang & persiapan pembelajaran 
1 Bapak/Ibu guru memberitahu tentang tujuan 
pembelajaran dan kompetensi pembelajaran 
pada tiap mata pelajaran pada siswa 
    
2 Bapak/Ibu guru memberi motivasi pada 
siswa pada waktu proses belajar mengajar 
    
3 Bapak/Ibu guru menciptakan kreatifitas 
siswa pada saat proses pembelajaran 
    
4 Bapak/Ibu guru memberikan tugas kelompok 
pada siswa berkaitan dengan mata pelajaran 
masing-masing 
    
5 Bapak/Ibu guru menciptakan suasana yang 
kondusif di dalam kelas dalam proses 
pembelajaran 
    
6 Bapak/Ibu guru membagi alokasi waktu 
kegiatan belajar untuk kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir 
    
7 Bapak/Ibu guru mampu mendayagunakan     
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
media dan sumber belajar sesuai dengan 
materi pelajaran yang disampaikan 
8 Bapak/Ibu guru melakukan perubahan posisi 
dalam mengajar di kelas ( di depan kelas, 
berkeliling di tengah dan ke belakang) 
    
9 Bapak/Ibu guru menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi dalam proses 
pembelajaran 
    
10 Bapak/Ibu guru dalam 
menyajikan/menyampaikan materi pelajaran 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
    
11 Bapak/Ibu guru dalam memberikan materi 
pelajaran jelas dan enak didengar oleh siswa 
    
12 Bapak/Ibu guru menyampaikan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dan 
menjelaskan tugas-tugas yang harus 
diselesaikan siswa 
    
13 Bapak/Ibu guru membuat RPP dan semua 
komponen perangkat pembelajaran 
    
14 Bapak/Ibu guru menyiapkan bahan ajar / 
media pembelajaran 
    
15 Bapak /Ibu guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai  
    
B Kemampuan mengelola dan melaksanakan pembelajaran 
16 Bapak/Ibu guru menjalankan tugas 
mengajarnya dengan baik. 
    
17 Bapak/Ibu guru pada saat proses 
pembelajaran guru berusaha mendekatkan 
diri dengan anak didiknya 
    
18 Bapak/Ibu guru  menggunakan bahasa yang 
baik dan tidak pernah menyakitkan perasaan 
anak didiknya 
    
19 Bapak / Ibu guru menggunakan metode 
pembelajaran sesuai materi yang disajikan  
    
20 Bapak / Ibu guru menciptakan pembelajaran 
yang menarik untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam belajar. 
    
18 Saat pembelajaran berlangsung di dalam 
kelas bapak/ibu guru  berusaha menggunakan 
media gambar yang menarik yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan. 
    
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
19 Bapak/ibu guru berusaha membimbing dan 
memperhatikan semua siswa saat 
pembelajaran  
    
20 Bapak/Ibu guru membiasakan siswa untuk 
berfikir spontan dan cepat dalam merespon 
pertanyaan terkait materi pembelajaran  
    
C Kemampuan memberikan evaluasi hasil belajar 
21 Bapak/Ibu guru melakukan pre test sebelum 
proses pembelajaran dimulai dan post test 
setelah proses pembelajaran 
    
22 Bapak/Ibu guru mengadakan ulangan harian 
setiap selesai satu kompetensi atau per bab 
pada setiap mata pelajaran 
    
23 Bapak/Ibu guru mengadakan ulangan  
semester secara bersama dengan kelas lain 
    
24 Bapak/Ibu guru mengadakan pengayaan 
untuk siswa yang mendapat kesulitan belajar 
    
25 Bapak/Ibu guru mengadakan tes remedial 
untuk siswa yang belum tuntas dalam 
penguasaan materi. 
    
26 Bapak/Ibu guru mengadakan tes remedial 
untuk siswa yang belum tuntas dalam 
penguasaan materi. 
    
D Kemampuan pengembangan peserta didik  
27 Bapak/Ibu guru mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler untuk siswa guna 
mengembangkan bakat siswa 
    
 
 
28 Bapak/Ibu guru mengadakan bimbingan 
konseling pada siswa 
    
Kompetensi Guru: Kompetensi Sosial 
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
A Kemampuan berkomunikasi dan kerjasama 
29 Bapak/Ibu guru melakukan komunikasi 
dengan siswa secara baik untuk keberhasilan 
proses pembelajaran 
    
30 Bapak/Ibu guru bekerjasama dengan siswa 
dalam proses belajar mengajar agar proses 
pembelajaran berhasil 
    
31 Bapak/Ibu guru melakukan komunikasi 
dengan orang tua siswa secara baik untuk 
memantau keberhasilan/kemampuan siswa 
dalam belajar 




Kompetensi Guru: Kompetensi Kepribadian 
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
A Kemampuan kepribadian (sikap, teladan) 
32 Bapak/Ibu guru memberikan contoh perilaku 
yang baik di lingkungan sekolah pada siswa 
    
33 Bapak/Ibu guru memberikan contoh perilaku 
yang baik di lingkungan luar sekolah pada 
siswa 
    
34 Bapak/Ibu guru bersikap arif ketika 
menghadapi siswa yang bermasalah 
    
35 Bapak/Ibu guru bersikap adil dan obyektif 
pada siswa 
    
36 Bapak/Ibu guru bersikap terbuka terhadap 
siswa berkaitan dengan proses pembelajaran 
    
37 Bapak/Ibu guru kreatif dalam 
mengajar/dalam menyampaikan materi 
pelajaran 
    
B Kemampuan kedisiplinan 
38 Bapak/Ibu guru memulai pelajaran tepat pada 
waktu jam pelajaran dimulai 
    
39 Bapak/Ibu guru mengakhiri pelajaran tepat 
pada waktu jam pelajaran selesai 
    
40 Bapak/Ibu guru memberi aturan yang jelas 
dan tegas berkaitan dengan proses 
pembelajaran 
    
41 Bapak/Ibu guru memberikan penanaman 
sikap pada siswa tentang sikap yang benar 
terhadap pengetahuan dan pekerjaan 
    
 
Kompetensi Guru: Kompetensi Profesioanl 
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
A Kemampuan penguasaan dan pemahaman materi PAI 
42 Bapak/Ibu guru menyiapkan materi PAI yang 
diampu untuk diberikan pada siswa 
    
43 Bapak/Ibu guru mengembangkan setiap 
materi pelajaran PAI yang diampu untuk 
diberikan pada siswa 
    
44  Bapak/Ibu guru menguasai materi pelajaran 
PAI untuk bahan pengayaan pada siswa 






2. Pengalaman Mengajar 











A Lama Masa Kerja Guru 
1 Berapa tahun Bapak/Ibu guru menjadi 
tenaga pengajar sampai saat ini 
    
 
3. Pelatihan 
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
1 Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti 
pelatihan kurikulum 13 ? 
    
2 Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti 
pelatihan  kurikulum 13 dengan jumlah 8-40 
JPL? 
    
3 Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti 
Pelatihan kurikulum 13 di tingkat 
Nasional/Provinsi/Kabupaten/Kecamatan? 
    
4 Menurut Bapak/Ibu, apakah dengan 
mengikuti pelatihan memberikan manfaat 
terhadap kinerja guru? 
    
5 Apakah Bapak/Ibu merasa puas terhadap 
proses penyelenggaraan program pelatihan ? 
    
6 Apakah Bapak/Ibu, dapat memahami materi 
pelatihan yang diikuti dengan mudah? 
    
7 Apakah Bapak/Ibu, dapat memahami materi 
pelatihan dengan cepat dan lancar? 
    
8 Menurut Bapak/Ibu, apakah materi pelatihan 
dapat menambah pengetahuan dalam 
mengajar? 
    
9 Menurut Bapak/Ibu, apakah materi pelatihan 
dapat menambah keterampilan dalam 
mengajar? 
    
10 Menurut Bapak/Ibu, apakah isi atau materi 
pelatihan yang diikuti sesuai dengan bidang 
pekerjaan bapak/ibu? 
    
11 Menurut Bapak/Ibu, apakah isi atau materi 
pelatihan yang diikuti sesuai dengan tujuan 
awal pelatihan? 
    
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
12 Menurut Bapak/Ibu, apakah metode pelatihan 
yang digunakan sesuai dengan materi 
pelatihan? 
    
13 Menurut Bapak/Ibu, apakah setelah 
mengikuti pelatihan terjadi perubahan 
perilaku dalam melaksanakan pekerjaan? 
    
14 Menurut Bapak/Ibu, apakah setelah 
mengikuti pelatihan Bapak/Ibu lebih taat 
pada aturan yang berlaku di sekolah? 
    
15 Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan, 
apakah Bapak/Ibu menerapkan hasil 
pelatihan ke dalam tugas pekerjaan 
Bapak/Ibu? 
    
16 Menurut Bapak/Ibu, apakah tujuan pelatihan 
yang bapak/ibu ikuti sudah tercapai? 
    
17 Menurut Bapak/Ibu, apakah terjadi 
peningkatan kinerja setelah mengikuti 
pelatihan? 
    
18 Setelah mengikuti pelatihan, apakah 
Bapak/Ibu lebih terampil dalam mengajar di 
sekolah? 
    
 
4. Implementasi Kurikulum 2013 
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
A Perencanaan     
1 Bapak/Ibu guru menyusun RPP sesuai 
dengan kurikulum 2013 
    
2 Bapak/Ibu guru menjabarkan kompetensi inti 
ke dalam kompetensi dasar dengan 
mencakup pengembangan sikap 
    
3 Bapak/Ibu guru menjabarkan kompetensi inti 
ke dalam kompetensi dasar dengan 
mencakup keterampilan peserta didik 
    
4 Bapak/Ibu guru menentukan sumber bahan 
dan sumber acuan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 
    
5 Bapak/Ibu guru merencanakan penggunaan 
teknologi, informasi, dan komunikasi 
    
6 Bapak/Ibu guru menentukan materi dan 
mengurutkan materi pelajaran 
    
7 Bapak/Ibu guru menentukan tujuan 
pembelajaran 
    
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
8 Bapak/Ibu guru menentukan metode untuk 
merealisasikan tujuan pembelajaran 
    
9 Bapak/Ibu guru menentukan media/alat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 
    
10 Bapak/Ibu guru merencanakan lamanya 
peserta didik dalam mempelajari materi yang 
telah ditentukan 
    
11 Bapak/Ibu guru mengalokasikan waktu yang 
tersedia sesuai dengan tingkat kesukaran 
materi, luas, dan cakupan materi serta arti 
penting materi 
    
12 Bapak/Ibu guru merencanakan untuk 
mengidentifikasikan kesulitan materi 
    
13 Bapak/Ibu guru mengembangkan alat untuk 
mengidentifikasi kemajuan peserta didik 
    
14 Bapak/Ibu guru menetapkan tingkat 
ketuntasan belajar 
    
15 Bapak/Ibu guru merencanakan pembelajaran 
remidial 
    
16 Bapak/Ibu guru merencanakan kegiatan 
pengayaan 
    
17 Bapak/Ibu guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi inti yang akan 
dicapai 
    
18 Bapak/Ibu guru menyampaikan cakupan 
materi sebelum memulai pembelajaran 
    
19 Bapak/Ibu guru merencanakan kegiatan 
pembelajaran di luar kelas 
    
20 Bapak/Ibu guru merencanakan ulangan 
harian, ulangan tengah semester, dan ulangan 
akhir semester 
    
B Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
21 Bapak/Ibu guru sebelum pembelajaran 
melaksanakan apersepsi untuk mengetahui 
kesiapan siswa 
    
22 Bapak/Ibu guru menyampaikan indikator 
yang ingin dicapai sesuai dengan RPP dan 
kompetensi dasar 
    
23 Bapak/Ibu guru mengaktifkan siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
berpusat pada sisiwa 
    
24 Bapak/Ibu guru memancing rasa ingin tau 
peserta didik sehingga peserta didik tertarik 
    
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
bertanya 
25 Bapak/Ibu guru menyampaiakan diawal 
pembelajaran kompetensi yang harus dicapai 
sesuai dengan RPP 
    
26 Bapak/Ibu guru membuat bahan ajar yang 
beragam yang membuat siswa tertarik 
membacanya 
    
27 Memberikan motivasi belajar peserta didik 
secara kontekstual sesuai manfaat atau 
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari 
    
28 menjelaskan tentang kegiatan yang akan 
dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan atau tugas 
    
29 Bapak / Ibu guru mendorong keterampilan 
peserta didik dalam berbicara mengajukan 
pertanyaan secara logis , sistematis dan 
menggunakan bahasa yang baik dan benar 
    
30 Bapak/Ibu guru mengembangkan dan 
menerapkan teknologi dan komunikasi secara 
terintegrasi, sistematis, dan sesuai dengan 
situasi kondisi 
    
31 Bapak/Ibu guru menggunakan Penilaian diri, 
Penilaian antar siswa, dan menggunakan 
pengamatan/observasi. 
    
32 Bapak/Ibu guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik mempresentasikan atau 
mengkomunikasikan hasil yang telah 
dipelajari 
    
33 Bapak/Ibu guru memberikan ruang kepada 
peserta didik aktif mencari informasi yang 
dibutuhkan 
    
34 Bapak/Ibu guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik mengkomunikasikan 
informasi yang didapat kepada peserta didik 
lain 
    
35 Bapak/Ibu guru mengembangkan kreativitas 
belajar peserta didik 
    
36 Bapak/Ibu guru memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil belajar 
    
C Evaluasi Pembelajaran 
37 Bapak/ibu guru menghimpun informasi 
tentang sikap, pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik 
    
No Item Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
38 Bapak/Ibu guru mencatat perkembangan 
sikap peserta didik secara kontiniu, berkala 
dan terencana pada mata pelajaran 
    
39 Bapak/Ibu guru mencatat perkembangan 
keterampilan peserta didik secara kontiniu, 
berkala dan terencana pada mata pelajaran 
    
40 Bapak/Ibu guru membuat rencana penilaian 
dengan mengacu pada silabus dan rencana 
program pembelajaran 
    
41 Bapak/Ibu guru menjelaskan kreteria-kreteria 
pencapaian kompetensi kepada peserta didik 
    
42 Bapak/Ibu guru membuat instrumen 
penilaian berdasarkan kisi-kisi yang telah 
dibuat  
    
43 Bapak/Ibu menetapkan acuan kreteria berupa 
nilai KKM 
    
44 Bapak/Ibu guru menginformasikan kepada 
peserta didik bahwa akan ada dilaksanakan 
penilaian  
    
45 Bapak/Ibu guru melaksanakan ulangan 
harian setelah menyelesaikan kompetensi 
dasar 
    
46 Bapak/Ibu melaksanakan ujian tengah 
semester untuk menilai penguasaan 
kompetensi 
    
47 Bapak/Ibu guru melaksanakan ulangan akhir 
semester untuk menilai penguasaan semua 
kompetensi yang telah diajarkan 
    
48 Bapak/Ibu guru mengidentifikasi peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran remidial 


























Nama     : Muher 
Tempat Tanggal lahir  : Sei lumut, 08 Oktober 1980 
Pekerjaan    : Guru 
Nama Ayah   : Sukijo 
Nama Ibu    : Rohani  
A. RIWAYAT KELUARGA 
Nama Istri    : Nurhayani Nasution. A, Ma 
B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
1. SD Negeri Impres Sei-lumut kecamatan panai hilir 
2. MTS Al-wasliyah Kecamatan Panai Tengah Kab Labuhan Batu 
SUMUT 
3. Madrasah Aliyah Swasta Musthafawiyah Mandailing Natal Sumut 
2003 
4. Sarjana SI UIN Suska Riau Jurusan Pendidikan Agama Islam 2007 
C. RIWAYAT PEKERJAAN 
1. Guru SDIT Raudhaturrahmah 
2. Guru MDTA 
D. RIWAYAT ORGANISASI 
1. Ketua Organisasi Persatuan Santri Musthafawiyah 
2. Waka Kesiswaan 
 
